
BAB IV 

DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN 

 

4.1.  Gambaran Umum Kabupaten Tanah Laut 

4.1.1. Sejarah, Luas Wilayah Dan Penduduk 

Kabupaten Tanah Laut kaya akan sejarah, dapat dibuktikan 

dengan banyaknya pusara tokoh-tokoh terkemuka seperti pejuang 

dan ulama. Salah satunya adalah pusara keramat yang berada di 

Desa Tabanio, Kecamatan Takisung. Tak seperti makam ulama 

terkemuka masa dulu lainnya, makam keramat yang berada di Desa 

Tabanio itu justru kurang banyak diketahui masyarakat, karena 

keberadaanya kurang terawat. Di Tanah Laut ini setidaknya ada 

lima makam ulama ternama, yaitu Makam Datu Insad di Desa 

Sambangan Kecamatan Bati-Bati;  Pangeran Ahmad di Kelurahan 

Karang Taruna, Kecamatan Pelaihari; Datu Pamulutan di Desa 

Tanjung Dewa, Kecamatan Panyipatan; Syekh Mohammad Nafis di 

Desa Ujung Batu, Pelaihari dan Datu Bungur di Desa Asam-Asam, 

Kecamatan Jorong. 

 (Parhan, 1989), penulis sejarah Tanah Laut, mengatakan 

pembentukan Kabupaten Tanah Laut,  dahulu Pelaihari bernama 

Tajau Pecah, nama sebuah ibukota Kecamatan di Kabupaten Tanah 

Laut, Propinsi Kalimantan Selatan. Sejarah Pelaihari tidak dapat 

dipisahkan dari komunitas Cina yang merupakan keturunan dari 12 

ahli penambangan Cina yang didatangkan enam abad yang lalu atas 

perintah Raja Banjar, Samudera. Selain emas mereka juga 

ditugaskan untuk mencari berlian, membuka perkebunan dan 

mendirikan industri keramik. Lokasi ini pada tahun 1976/1977, 

dibuka dan dikembangkan menjadi sebuah Desa. Awal 

pembukaannya, lokasi ini ditempati sekitar 2.000, keluarga 

transmigrasi dari berbagai daerah di Pulau Jawa. Dari Ibukota 

Propinsi Kalsel di Banjarmasin ke Tajau Pecah berjarak sekitar 75 

km. Kehadiran pendatang transmigrasi sejak tahun 1976 justru 

dirasakan  sebagai keberuntungan karena  sejak itu desa kecil Tajau 

Pecah mulai berkembang yang saat ini tak terlihat lagi mana 

pendatang dan mana yang asli, karena diantara mereka telah 

menyatu terintergrasi secara alami. Perkawinan antara yang asli dan 

pendatang adalah biasa, dan bahkan anak-anaknya tidak mengenal 



istilah lagi Jawa atau Kalimantan. Mereka semua adalah putera 

daerah Tajau Pecah. Budaya yang berkembang pun sulit dibedakan 

mana budaya Jawa, Bali, Sunda atau Banjar, karena beberapa 

budaya ketoprak dan wayang yang sudah termodifikasi, sudah 

menjadi bagian dari budaya Tajau Pecah. 

Kabupaten Tanah Laut adalah salah satu kabupaten di 

provinsi Kalimantan Selatan, Indonesia. Ibukota kabupaten ini 

terletak di Pelaihari yang merupakan pusat kegiatan Kabupaten 

Tanah Laut. Kabupaten ini memiliki luas wilayah 3.631,35 km² dan 

berpenduduk sebanyak 340.909 jiwa, terdiri dari 117.081 jiwa laki-

laki dan 163.828 jiwa perempuan, hasil sensus Penduduk Indonesia 

Tahun 2017 (Statistik, 2018). 

Menurut Staatsblad van Nederlandisch Indië tahun 1849, 

wilayah ini termasuk dalam zuid-ooster-afdeeling berdasarkan 

Bêsluit van den Minister van Staat, Gouverneur-Generaal van 

Nederlandsch-Indie, pada 27 Agustus 1849, No. 8. Dalam tahun 

1863 daerah Tanah Laut merupakan Afdeeling Tanah-Laut. 

Menurut Staatblaad tahun 1898 no. 178 Tanah Laut menjadi salah 

satu onderafdeeling di dalam Afdeeling Martapoera yaitu 

Onderafdeeling Tanah Laoet terdiri dari :  

 Distrik Pelaihari 

 Distrik Maluka 

 Distrik Satui 

Selanjutnya Tanah Laut adalah sebuah kewedanan yang 

berada di dalam wilayah Daswati II Banjar, dengan wilayahnya 

yang luas dan memiliki potensi yang besar sebagai sumber 

pendapatan asli daerah, seperti hutan beserta isinya, laut dan 

kekayaan alam di dalamnya dan barang-barang tambang dan galian 

yang tersimpan di dalam tanah serta kesuburan tanahnya. Potensi 

cukup besar yang dimiliki oleh Tanah Laut pada waktu itu belum 

bisa terkelola dikarenakan belum tersedianya sarana dan prasarana 

yang memadai. Oleh karena keadaan yang demikian dan sejalan 

dengan adanya beberapa kewedanan di Kalimantan Selatan yang 

menuntut untuk dijadikan Daswati II, membangkitkan semangat 

dan keinginan yang kuat bagi tokoh-tokoh dan masyarakat Tanah 



Laut untuk meningkatkan kewedanannya menjadi Daswati II. 

Hasrat tersebut pernah disampaikan oleh wakil-wakil LVRI Tanah 

Laut melalui sebuah resolusi dalam 

Konverda LVRI se-Kalimantan Selatan di Martapura yang 

disampaikan oleh Ach. Syairani dan kawan-kawan pada tahun 

1956. Kemudian pada tahun 1957 H. Arpan dan kawan-kawan, 

selaku wakil rakyat Tanah laut yang duduk di DPRD Banjar, 

memperjuangkan bagi otonom Daswati II Tanah Laut, namun 

belum juga membuahkan hasil. Kemudian pada tanggal 15 April 

1961 bertempat di rumah H. Bakeri, Kepala Kampung Pelaihari, 

berkumpullah lima orang pemuda yaitu: Atijansyah Noor, Moh. 

Afham, Materan HB, H. Parhan HB dan EM. Hulaimy bertukar 

pendapat untuk memperjuangkan kembali kewedanan Tanah Laut 

menjadi Daswati II. 

Tukar pendapat tersebut membuahkan hasil berupa tekad 

yang kuat memprakarsai untuk menghimpun kekuatan moril 

maupun material dalam upaya memperjuangkan terwujudnya 

Daswati II Tanah Laut. Tekad dan prakarsa tersebut dimulai dengan 

terselenggaranya rapat pada tanggal 3 Juni 1961, bertempat di 

rumah Moh. Afham yang dipimpin oleh materan HB. Rapat 

tersebut menghasilkan terbentuknya sebuah Panitia Persiapan 

Penuntut Daswati II Tanah Laut dengan ketua umum Soeparjan. 

Panitia ini dikenal dengan nama Panitia Tujuh Belas dengan tugas 

pokok persiapan penyelenggaraan musyawarah besar seluruh 

masyarakat Tanah laut. Untuk terlaksananya tugas pokok tersebut 

panitia menetapkan lima program kerja, sebagai berikut: 

1. Mengadakan hubungan dengan pemuka/tetuha masyarakat 

guna mendapat dukungan. 

2. Mengumpulkan data potensi daerah. 

3. Mengusahakan pengumpulan dana. 

4. Membuat pengumuman untuk disebarluaskan ke 

masyarakat. 

5. Menyelenggarakan ceramah dengan meminta kesediaan 

Ach. Syairani, H.M.N. Manuar, Wedana Usman Dundrung, 

Mahyu Arief dan H. Abdul Wahab. 



Usaha Panitia Tujuh Belas berhasil dengan 

terselenggaranya Musyawarah Besar se-Tanah Laut pada tanggal 1-

2 Juli 1961 dan menghasilkan resolusi pernyataan serta 

terbentuknya "Panitia Penyalur Hasrat Rakyat Tuntutan Daswati II 

Tanah Laut" yang diketuai H.M.N. Manuar. Pada tanggal 12 Juli 

1962, panitia ini menyampaikan memori Tanah Laut kepada Bupati 

dan Wakil Ketua DPRD GR Banjar, kemudian pada tanggal 6 

Agustus 1962, Ketua Seksi A DPRD GR Banjar meninjau Tanah 

Laut dan dalam sidangnya pada tanggal 3 September 1962 

mendukung Tuntutan Tanah Laut untuk dijadikan Daswati II 

dengan surat keputusan nomor 37/3/DPRDGR/1962, tanggal 3 

September 1962. Dengan terbitnya keputusan DPRD GR Banjar 

tersebut, Panitia Penyalur terus berusaha mendapat dukungan di 

tingkat Provinsi, baik melalui Kerukunan Keluarga Tanah Laut 

(KKTL) di Banjarmasin maupun di DPRD GR Tingkat I 

Kalimantan Selatan. 

Atas usaha tersebut maka pada tanggal 26 November 1962 

Tim DPRD GR Tingkat Kalimantan Selatan meninjau Tanah Laut, 

dari hasil kunjungan tersebut DPRD GR Tingkat I Kalimantan 

Selatan mendukung terbentuknya Daswati II Tanah laut dalan 

bentuk sebuah resolusi yang ditujukan kepada Menteri Dalam 

Negeri dan Otonomi Daerah, tanggal 11 Desember 1962, nomor 

12/DPRDGR/RES/1962. 

Sebagai realisasi dari resolusi DPRD GR Tingkat I 

Kalimantan Selatan, Maka DPRD GR RI mengirim Tim yang 

dipimpin oleh Ketua Komisi B, yaitu Imam Sukarni 

Handokowijoyo dan tiba di Tanah Laut pada tanggal 2 Oktober 

1963 yang disambut dengan rapat umum, kemudian melakukan 

peninjauan ke Kintap dan Ujung Batu serta pertemuan dengan 

pejabat dan panitia penuntut. 

Dalam pertemuan dengan TIM DPRD GR RI Ketua tim 

menganjurkan agar Panitia Penyalur ditingkatkan menjadi Badan 

Persiapan, maka pada tanggal 27 Oktober 1963 Panitia Penyalur 

telah berhasil membentuk "Badan Persiapan Pembentukan Daswati 

II Tanah laut ", dengan Ketua H. M. N. Manuar. Pada tanggal 31 



Oktober 1963 sidang DPRD GR Tingkat I Kalimantan Selatan 

menyetujui resolusi yang mendesak kepada Gubernur untuk 

menunjuk Penguasa Daerah bagi Tapin, Tabalong dan Tanah Laut. 

Kemudian pada tanggal 11 Agustus 1964 diadakan serah 

terima kekuasaan kewedanan Tanah Laut dengan Bupati Banjar 

yang selanjutnya tanggal 9 September 1964 diresmikan berdirinya 

Kantor Persiapan Tingkat II Tanah Laut oleh Bapak Gubernur 

sekaligus melantik GT. M. Taberi sebagai kepala Kantor Persiapan. 

Pada tanggal 24 April 1965 Badan persiapan yang ada 

diperbaharui dalam suatu musyawarah bertempat di Gedung 

Bioskop Sederhana Pelaihari yang dipimpin oleh A. Wahid dan 

berhasil menyusun Badan Persiapan Tingkat II yang baru dengan 

Ketua Umum R. Sugiarto dan Sekretaris Umum adalah A. Miskat. 

Dalam kurun waktu Agustus sampai dengan November 1965, 

Badan Persiapan mengadakan beberapa kali rapat dan pertemuan 

dalam rangka mempersiapkan menyambut lahirnya Kabupaten 

Tanah Laut yang sudah di ambang pintu. 

Lahirnya Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1965, tentang 

Pembentukan Daswati II Tapin, Tabalong dan Tanah Laut, maka 

pada tanggal 2 Desember 1965 dilaksanakan upacara peresmian 

berdirinya Daswati II Tanah Laut oleh Menteri Dalam Negeri dan 

Otonomi Daerah DR. Soemarno. Tanggal 2 Desember dicatat 

sebagai Hari Jadi Kabupaten Tanah Laut yang diperingati setiap 

tahunnya. 

4.1.2. Kondisi Fisik 

4.1.2.1. Kondisi Geografis  

Kabupaten Tanah Laut berada pada arah selatan Propinsi 

Kalimantan Selatan, serta berbatasan langsung dengan Kabupaten 

Banjar. Kabupaten Tanah Laut secara gegrafis terletak antara 1140 

30' 20'' sampai 1150 10' 30'' Bujur Timur dan 30 30' 33'' sampai 40 

10' 30'' Lintang Selatan, serta beribukota di Pelaihari. Adapun 

batas-batas wilayah administrasi Kabupaten Tanah Laut, sebagai 

berikut : 

 Sebelah Utara    : Kab. Banjar, Kab. Kota Baru 

 Sebelah Timur   : Kab. Tanah Bumbu, Laut Jawa 



 Sebelah Selatan  : Laut Jawa 

 Sebelah Barat    : Laut Jawa 

Kabupaten Tanah Laut memiliki wilayah seluas 3729,30 

km2. Luas tersebut belum termasuk luas zona perairan laut, 

sepanjang 3 mil dari garis pantai pada saat pasang tertinggi 

sepanjang 200 km. Jika luas daratan Kabupaten Tanah Laut 

ditambah dengan luas zona perairan lautnya maka luas total 

Kabupaten Tanah Laut terdiri dari 9 (sembilan) Kecamatan dan 134 

desa yang tersebar di seluruh kecamatan tersebut. Kecamatan-

kecamatan tersebut, adalah;  

Tabel 4.1. Wilayah Administrasi Kabupaten Tanah Laut 

Sumber : (Statistik, 2018) 

Gambar 4.1. Diagram Prosentasi Luas Wilayah Kecamatan 

Kabupaten Tanah Laut 2017 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : (Statistik, 2018) 



Daerah yang paling luas adalah Kecamatan Jorong dengan 

luas 628,00 km², kemudian Kecamatan Batu Ampar seluas 548,10 

km² dan Kecamatan Kintap dengan luas 537,00 km², sedangkan 

kecamatan yang luas daerahnya paling kecil adalah Kecamatan 

Kurau dengan luas hanya 127,00 km². Berdasarkan tingkat 

kelandaiannya wilayah Kabupaten Tanah Laut dapat 

diklasifikasikan ke dalam empat kelompok, yaitu meliputi wilayah 

datar (kemiringan 0-2%) sebesar 290.147 ha, wilayah 

bergelombang (kemiringan 2-15%) sebesar 43.060 ha, wilayah 

curam (kemiringan 15-40%) sebesar 26.833 ha dan wilayah sangat 

curam (kemiringan >40%) sebesar 12.890 Hektar. 

Tabel 4.2 Cakupan Administrasi Kabupaten Tanah Laut 

No. Kecamatan Desa Luas (Ha) 

1 Panyipatan 1. Batakan 4.500 

    2. Tanjung Dewa 4.200 

    3. Kandangan Lama 6.000 

    4. Batu Tungku 2.500 

    5. Kuringkit 2.400 

    6. Bumi Asih 1.500 

    7. Batu Mulia 750 

    8. Suka Ramah 1.750 

    9. Panyipatan 6.900 

    10. Kandangan Baru 3.100 

      Jumlah 33.600 

2 Takisung 1. Kuala Tambangan 5.920 

    2. Telaga langsat 4.330 

    3. Takisung 4.630 

    4. Gunung Makmur 2.690 

    5. Sumber Makmur 2.130 

    6. Banua Tengah 2.250 

    7. Banua Lawas 2.250 

    8. Ranggang 1.130 

    9. Batilai 600 

    10. Ranggang Dalam 1.500 

    11. Pegatan Besar 4.530 

    12. Tabanio 2.340 



No. Kecamatan Desa Luas (Ha) 

      Jumlah 34.300 

3 Bati-Bati 1. Banua Raya 1.300 

    2. Bati-Bati 900 

    3. Padang 700 

    4. Ujung 600 

    5. Ujung Baru 1.000 

    6. Nusa Indah 2.300 

    7. Kait-Kait 1.576 

    8. Kait-Kait Baru 924 

    9. Bentok Darat 4.000 

    10. Banyu Irang 1.400 

    11. Bentok Kampung 2.775 

    12. Sambangan 800 

    13. Liang Anggang 3.150 

    14. Pandahan 2.050 

      Jumlah 23.475 

4 Kurau 1. Raden 1.500 

    2. Maluka Baluin 900 

    3. Bawang Layung 1.500 

    4. Tambak Karya 1.000 

    5. Padang Luas 1.600 

    6. Tambak Sarinah 450 

    7. Sarikandi 450 

    8. Handil Negara 900 

    9. Kali Besar 1.500 

    10. Kurau 1.400 

    11. Sungai Rasau 2.050 

      Jumlah 13.250 

5 
Bumi 

Makmur 
1. Sungai Bakau 1.500 

    2. Bumi Harapan 150 

    3. Kurau Utara 250 

    4. Pantai Harapan 1.850 

    5. Handil Maluka 900 

    6. Handil Labuan Amas 3.500 

    7. Handil Suruk 600 



No. Kecamatan Desa Luas (Ha) 

    8. Handil Gayam 600 

    9. Handil Babirik 600 

    10. Handil Birayang Bawah 2.000 

    11. Handil Birayang Atas 1.600 

      Jumlah 13.550 

6 Batu Ampar 1. Tajau Pecah 25.200 

    2. Jilatan 19.200 

    3. Jilatan Alur 1.300 

    4. Ambawang 635 

    5. Durian Bungkuk 700 

    6. Tajau Mulia 600 

    7. Gunung Mas 1.000 

    8. Batu Ampar 400 

    9. Damar Lima 675 

    10. Damit 1.800 

    11. Damit Hulu 600 

    12. Pantai Linuh 1.000 

    13. Bluru 500 

    14. Gunung Melati 1.200 

      Jumlah 54.810 

7 
Tambang 

Ulang 
1. Bingkulu 1.750 

    2. Kayu Abang 2.075 

    3. Gunung Raja 1.700 

    4. Pulau Sari 1.050 

    5. Tambang Ulang 1.200 

    6. Sungai Jelai 1.575 

    7. Sungai Pinang 600 

    8. Martadah 4.603 

    9. Martadah Baru 1.522 

      Jumlah 16.075 

8 Pelaihari 1. Sungai Riam 4.233 

    2. Kampung Baru 3.277 

    3. Sumber Mulia 1.050 

    4. Tampang 1.150 

    5. Sarang Halang 1.100 



No. Kecamatan Desa Luas (Ha) 

    6. Bumi Jaya 800 

    7. Atu-Atu 300 

    8. Angsau 1.050 

    9. Pelaihari 1.500 

    10. Karang taruna 2.200 

    11. Telaga 2.300 

    12. Guntung Besar 600 

    13. Panjaratan 1.600 

    14. Tungkaran 2.775 

    15. Panggung 3.900 

    16. Pabahanan 280 

    17. Ambungan 1.350 

    18. Panggung Baru 1.900 

    19. Ujung Batu 2.100 

      Jumlah 33.465 

9 Bajuin 1. Tirta Jaya 550 

    2. Galam 800 

    3. Pamalongan 900 

    4. Sungai Bakar 1.740 

    5. Tanjung 8.000 

    6. Bajuin 1.700 

    7. Ketapang 1.000 

    8. Kunyit 400 

    9. Tebing Siring 9.020 

      Jumlah 24.110 

10 Jorong 1. Sabuhur 23.500 

    2. Swarangan 17.500 

    3. Alur 478 

    4. Jorong 2.622 

    5. Karang Rejo 1.500 

    6. Muara Asam-Asam 1.000 

    7. Asam Jaya 900 

    8. Asri Mulia 900 

    9. Asam-Asam 12.100 

    10. Batalang 2.300 

      Jumlah 62.800 



No. Kecamatan Desa Luas (Ha) 

11 Kintap   Pandansari 5.000 

      Salaman 1.000 

      Kintapura 2.800 

      Pasir Putih 1.200 

      Kintap Kecil 3.700 

      Kintap 1.300 

      Muara Kintap 4.900 

      Bukit Mulia 1.733 

      Sumber Jaya 2.475 

      Kebun Raya 1.920 

      Mekar Sari 1.732 

      Sebamban Baru 1.080 

      Sungai Cuka 5.760 

      Riam Adungan 19.100 

      Jumlah 53.700 

      Jumlah Total 363.135 

Sumber : (Disparbudpora, Rencana Induk Pengembangan 

Kepariwisataan Daerah, 2017) 

4.1.2.2 Topografi 

Ditinjau dari segi topografinya, Wilayah Kabupaten Tanah 

Laut didominasi oleh dataran rendah yang landai, yang 

membentang dari Barat ke Timur, mulai dari arah Selatan ke arah 

Utara (Pedalaman), dan bergelombang hingga bergunung di daerah 

pedalaman yang berbatasan dengan Karafi wilayah Kabupaten 

Banjar. Secara umum dapat dikatakan bahwa topografi wilayah 

Kabupaten Tanah Laut dapat dibagi atas dua bagian besar, yaitu : 

a. Bagian selatan merupakan dataran rendah yang landai hingga 

berombak. Bentangan daerah ini memanjang dari Timur ke 

Barat dengan lebih melebar di bagian Barat yang terdiri dari 

rawa-rawa dan daerah aliran sungai, muara sungai dan pantai 

Laut Jawa 

b. Bagian utara merupakan daerah yang bergelombang, berbukit 

dan bergunung sampai ke perbatasan dengan Kabupaten 

Banjar. 



Ditinjau dari sudut ketinggian tempat (elevasi), wilayah 

Kabupaten Tanah Laut dibagi 6 (enam) kelas elevasi, yaitu kelas 0 -

7 meter, 7 - 25 meter, 25 - 100 meter, 100 - 500 meter, 500 -1000 

meter dan diatas 100 meter. Kelas ketinggian (elevasi) lahan yang 

paling luas di Kabupaten Tanah Laut adalah kelas elevasi 0 - 7 

meter diatas permukaan laut (dpl), yaitu mencapai 58.240 Ha (15.6 

% dari luas daratan). Sedangkan kelas ketinggian yang paling kecil 

luasnya adalah kelas elevasi diatas 1000 meter meter dpl terdapat di 

seluruh kecamatan, kecuali Kecamatan Batu Ampar dan Keamatan 

Tamabang Ulang sedangkan kelas elevasi ketinggian di atas 500 

meter terdapat di Kecamatan Kintap, Jorong, Pelaihari dan Bati-

Bati. Kemiringan/kelerengan suatu lahan berkaitan dengan 

kepekaan tanah terhadap erosi tanah, semakin tinggi/terjal 

lerengnya maka tanah semakin peka terhadap erosi. Bila dilihat dari 

kemiringan tanahnya, wilayah Kabupaten Tanah Laut dapat 

dibedakan dalam 6 (enam) kelompok, yaitu sebagai berikut : 

a. 0 - 3 %, sebagian besar tersebar di wilayah Timur 

membentang dari bagian Barat hingga Timur, mulai dari 

Selatan (pantai) ke Utara (pedalaman) dengan luas 250.460 

Ha (67,16% dari luas total daratan) 

b. 3 - 8 %, sebagian besar tersebar di wilayah bagian Tengah, 

membentang dari bagian Barat hingga Timur, dengan luas 

44.830 Ha (12,02% dari luas total daratan) 

c. 8 - 15 %, sebagian besar tersebar di wilayah bagian Tengah, 

membentang dari bagian Barat hingga Timur, dengan luas 

31.600 Ha (8,47% dari luas total daratan) 

d. 15 - 25 %, sebagian besar tersebar di wilayah bagian tengah, 

membentang dari bagian Barat hingga Timur, dengan luas 

21.805 Ha (5,85% dari luas total daratan) 

e. 25 - 40 %, sebagian besar tersebar di wilayah bagian Tengah 

dan Utara, (2,87% dari luas total daratan) 

f. > 40 %, sebagian besar tersebar di wilayah bagian Tengah 

dan Utara, membentang dari bagian Barat hingga Timur, 

dengan luas 13.545 Ha (3,63% dari luas total daratain). 

Dilihat dari tipologi wilayah, sebagian besar wilayah 

Kabupaten Tanah Laut merupakan dataran tinggi dan bergunung-



gunung yang terdapat di bagian utara dan timur yang meliputi 

wilayah Kecamatan Jorong, Bati Bati, Pelaihari, Batu Ampar, 

Kintap dan Tambang Ulang. Sementara di bagian selatan dan barat 

yang meliputi Kecamatan Panyipatan, Takisung dan Kurau, 

merupakan dataran renadah, pantai dan rawa-rawa. Kawasan pesisir 

pantai sepanjang kurang lebih 200 Km merupakan kawasan pasang 

surut dengan biota pantai berupa hutan kayu api-api dan hutan 

bakau. 

Berdasarkan tinjauan terhadap peta geologi Propinsi 

Kalimantan Selatan di Kabupaten Tanah Laut berumur antara 

mesozoik, tersier dan kuarter. Secara fisiografis Kabupaten Tanah 

Laut terletak di bagian ujung barat daya Pegunungan Meratus dan 

di bagian selatan Cekungan Barito dan Anak Cekungan Asam-

Asam. Pegunungan Meratus terutama ditempati oleh batuan pra-

tersier, sedangkan Cekungan Barito dan Anak Cekungan Asam-

Asam ditempati oleh batuan sediment tersier. 

Morfologi wilayah di Kabupaten Tanah Laut dapat dibagi 

menjadi 4 (empat) satuan morfologi yaitu Satuan Morflgi Dataran, 

Dataran Bergelombang, Perbukitan dan Pegunungan. Satuan 

Morfologi Dataran menempati bagian paling ujung selatan dan 

ujung barat. Ketinggian berkisar antara 0 - 10 m dpl. Satuan ini 

berupa endapan alluvium rawa dan pantai yang tersusun dari batuan 

sediment kuarter. Satuan Morfologi Dataran bergelombang 

menempati bagian barat dan selatan, yaitu sekitar jalur jalan raya 

Bati Bati - Pelaihari - Asam-Asam; Pelaihari - batakan dan 

Pelaihari - Takisung. Ketinggian berkisar antara 10 - 5- m dpl. 

Satuan ini tersusun oleh batuan sediment kuarter dan tersier. Satuan 

Morfologi Perbukitan menempati bagian tengah yang merupakan 

kaki dari Pegunungan Meratus. Ketinggiannya berkisar antara 50 - 

250 m dpl. Satuan ini tersusun leh batuan metamorf dan sedimen 

serta sebagian kecil batuan beku. Satuan Morfologi Pegunungan 

menempati bagian utara yang berwujud lereng yang terjal dengan 

ketinggian puncak lebih dari 250 m dpl. Beberapa puncaknya 

seperti Gunung Kematian (951 m dpl), Gunung Batu Belerang (921 

m dpl), dan Gunung Batu Kar (621 m dpl). 



Jenis tanah yang ada di Wilayah Kabupaten Tanah Laut 

adalah jenis tanah pdsolik, latosol, alluvial dan gleisol. Yang 

mendominasi wilayah Kabupaten Tanah Laut adalah jenis tanah 

Alluvial, Podsolik dan Laotosol. Sedangkan jenis tanah Gleisol 

hanya sebagian kecil saja, dan tersebar di 6 (enam) kecamatan, 

yaitu Kecamatan Kurau, Bati-Bati, Takisung, Tambang Ulang, 

Pelaihari dan Panyipatan. Jenis tanah latosol memiliki solum tanah 

tebal sampai sangat tebal, kandungan bahan organik 3 - 9%, pH 

tanah antara 4,5 - 6,5 yaitu masam sampai agak masam, struktur 

tanahnya lemah dan konsistennya gembur. Secara keseluruhan 

tanah ini mempunyai sifat fisika dan sifat kimia yang baik, sehingga 

produktivitas lahannya sedang sampai tinggi, menempati areal 

seluas 108.780 Ha (29,17% dari luas daratan seluruhnya). Jenis 

tanah alluvial disebut juga sebagai tubuh tanah endapan, kandungan 

bahan organiknya rendah, reaksi tanahnya masam sampia netral, 

struktur tanahnya pejal atau tanpa struktur dan konsistensinya keras 

waktu kering. Pada waktu lembab, kandungan unsur haranya relatif 

kaya dan banyak dipengaruhi oleh bahan dari induknya. Secara 

keseluruhan tanah alluvial mempunyai sifat fisika dari yang kurang 

baik sampai sedang, sedangkan sifat kimianya dari sedang sampai 

baik, sehingga produktivitas tanahnya sedang sampai tinggi, 

menempati areal seluas 120.290 Ha (32,26 % dari luas lautan). 

Jenis tanah podsolik memiliki solum tanah yang paling tebal yaitu 

90 - 180 cm, tekstur tanahnya lempung berliat hingga liat, 

konsistensinya gembur di bagian atas, kandungan bahan organiknya 

kurang dari 5 %, kandungan unsur hara tanamannya rendah, reaksi 

tanah (pH) sangat masam yaitu 4 - 5,5. Produktivitasnya adalah 

rendah sampai sedang, menempati areal satuan 123.010 Ha (32,98 

% dari luas total daratan). 

Tekstur tanah di wilayah Kabupaten Tanah Laut 

diklasifikasikan menjadi 3 (tiga), yaitu tekstur halus (lempung 

berliat hingga liat), tekstur sedang (lempung sampai lempung liat 

berdebu) dan tekstur kasar (lempung berpasir sampai berkerikil). 

Sifat tanah yang bertekstur halus baik untuk budidaya maupun non 

budidaya. Pada tanah yang berstektur halus semua tanaman dapat 



tumbuh dengan baik dan tahan terhadap erosi. Sedangkan pada 

tanah yang berstektur sedang, tanaman masih dapat tumbuh dengan 

baik, tetap harus dengan perlakuan khusus untuk mencegah erosi, 

karena berstektur sedang lebih peka terhadap erosi. Tanah dengan 

tekstur kasar memerlukan air sangat tinggi, sehingga daya simpan 

airnya sangat rendah, akibatnya kurang cocok untuk tanaman 

pangan lahan kecil. Kedalaman efektif tanah di wilayah Kabupaten 

Tanah Laut di klasifikasikan kedalam 4 (empat) kelas kedalaman 

efektif tanah yaitu dalam (lebih dari 90 cm), sedang (80 - 90 cm), 

dangkal (30 - 60 cm), dan sangat dangkal (kurang dari 30 cm). 

4.1.2.3 Hidrologi 

Di Kabupaten Tanah Laut keadaan hidrologi atau sumber 

daya air dapat dikelompokan atas 2 (dua) bagian, yaitu : 

1. Sungai atau Danau 

Keadaan hidrologi sungai dan danau sebagai sumber daya air 

permukaan di Kabupaten Tanah Laut atas sungai-sungai besar dan 

kecil yang bermuara di Laut Jawa. sungai-sungai besar antara lain 

Sungai Maluka (640 km2), Sungai Tabani (770 km2), Sungai 

Sabulur  (190 km2), dan Sungai Swarangan (580 km2). Fungsi-

fungsi sungai tersebut adalah untuk sumber air minum, pengairan, 

usaha perikanan dan sebagai sarana transportasi antar daerah-dareah 

timur dengan daerah-daerah barat di Kabupaten Tanah Laut. 

Adapun danau-danau (rawa) yang terdapat di Kabupaten 

Tanah Laut yaitu rawa Benua Raya (6.600 Ha), rawa Panjaratan 

(2.500 Ha) dan rawa Sanipah (5.600 Ha). Pada musiman hujan 

terdapat wilayah yang terkena banjir, baik terus menerus tergenang 

maupun tergenang secara periodik. Wilayah yang selalu tergenang 

adalah daerah Benua Raya dan Panjaratan. 

 

2. Air Tanah 

Kedalaman air tanah di suatau wilayah antara lain ditentukan 

oleh tinggi wilayah dari permukaan laut, jenis batuan induk dan 

sebagainya. Wilayah Kabupaten Tanah Laut tersusun dari batuan 

induk yang bervariasi dan terletak pada ketinggian 0 - 1000 m dpl. 



Oleh sebab itu kedalaman air tanahnya bervariasi, dari dangkal 

(daerah pantai) hingga perbukitan dan pegunungan. 

3. Curah Hujan 

Curah hujan sebagai faktor fisik bersifat dinamis karena 

dipengaruhi oleh waktu. Curah hujan dimasukkan sebagai faktor 

fisik karena besar kecilnya curah hujan akan mempengaruhi faktor 

fisik yang lain, seperti menyebabkan terjadinya erosi, adanya 

genangan air pada daerah-daerah tertentu. Dengan pengaruh kedua 

faktor fisik tersebut sekaligus akan mempengaruhi tindakan 

budidaya baik terhadap teknik penglahan tanah maupun pemilihan 

jenis komoditi yang akan dibudidayakan dalam bidang pertanian. 

Berdasarkan data curah hujan rata-rata bulanan dan 

perhitungan evapotranspilasi bulanan, maka Kabupaten Tanah Laut 

setiap bulannya tidak mengalami kekurangan air. Tanaman tahunan 

tidak memerlukan adanya air irigasi pada bulan-bulan yang water 

ballance-nya kurang dari 100 mm akan mengalami kekurangan air. 

4. Iklim 

Secara umum wilayah Kabupaeten Tanah Laut memiliki 

temperatur rata-rata antara 27,10oC dengan suhu minimal antara 23 

- 25oC dan kelembaban udara rata-rata anta 77% - 91% per bulan. 

Kabupaten Tanah Laut termasuk daerah beriklim tropis basah 

karena tidak terdapat perbedaan musim yang jelas. Hujan turun 

merata sepanjang tahun dengan bulan-bulan relatif basah antara 

Bulan Desember – Februari dan bulan-bulan relatif kering antara 

bulan Juni – Agustus. Berdasarkan hasil penelitian antara tahun 

1915 – 1941, curah hujan 150 hari/tahun dan di bagian Barat 

sampai dengan perbatasan kabupaten. Curah hujan berkisar antara 

2.500 – 3.000 mm/tahun dan di wilayah Timur berkisar antara 2.00 

– 2.500 mm/tahun. 

 

 

5. Sumber Daya Lahan 

Luas lahan di Kabupaten Tanah Laut berjumlah 372.930 Ha 

terdiri dari pemukiman/kampung 4.157 Ha (1,11%), persawahan 

40.786 Ha (10,94%), tegalan 10.326 Ha (2,77%), kebun campuran 



26.246 Ha (7,04%), perkebunan 45.424 Ha (12,18%), alang-

alang/semak 80.252 Ha (21,52%), hutan sejenis 39.890 Ha 

(10,70%), hutan belukar 53.415 Ha (14,32%), hutan lebat 65.064 

Ha (17,45%), rawa/danau 5.020 Ha (1,35%), tambak 510 Ha 

(0,14%), land clearing 350 Ha (0,09%) dan lain-lain 1.490 Ha 

(0,40%). 

6. Sumber Daya Hutan 

Areal hutan yang ada di Kabupaten Tanah Laut terdiri dari 

hutan konversi 29.744 Ha, hutan produksi terbatas 8.750 Ha, hutan 

lindung 9.375 Ha, hutan produksi tetap 65.913 Ha, taman wisata 

alam 1.500 Ha, suaka margasatwa 6.000 Ha. Luasnya sumber daya 

hutan ini merupakan habitat bagi flora dan fauna dengan 

keanekaragaman yang cukup tinggi. 

7. Sumber Daya Pantai dan Kelautan 

Potensi sumber daya pantai dan kelautan di Kabupaten 

Tanah laut saat ini dimanfaatkan untuk usaha perikanan dan obyek 

wisata. Potensi penangkapan ikan di laut sebanyak 82.000 ton, 

perairan umum 1.476 ton, budidaya tamabak 15.500 ton, budidaya 

kolam 10 Ha, karamba 16,4 Ha dan budidaya mina padi 15,6 Ha. 

Garis pantai sepanjang kurang lebih 200 km sangat potensial 

dimanfaatkan sebagai areal budidaya tambak baik untuk komoditas 

ikan maupun udang. Disamping itu juga sebagai obyek wisata 

seperti pantai Takisung, Batilima, Batakan, Swarangan dan lain-

lain. Sedangkan untuk ke depan pantai di Kabupaten Tanah Laut 

cukup prospektif untuk dikembangkan sebagai pelabuhan laut 

seperti panatai Swarangan, Muara Kintap, Asam-Asam maupun 

Muara Sabuhur (Sanipah). 

Dengan diberlakukannya Undang-Undang nomor 22 tahun 

1999 tenatang Pemerintahan Daerah, maka Kabupaten Tanah Laut 

memilki wilayah teritori di laut seluas 960 km2. Kondisi ini 

tentunya sangat potensial untuk dikembangkan baik sebagai area 

budidaya perikanan, penangkapan ikan, pemasaran maupun 

kepelabuhan. 

4.1.2.4 Potensi Sumber Daya Buatan 



Disamping sumber daya alam dan sumber daya manusia 

salah satu sumber daya yang potensial untuk mendukung 

percepatan pembangunan lima tahun kedepan adalah sumber daya 

buatan. Beberapa potensi sumber daya buatan yang cukup potensial 

untuk mendukung akselerasi pembangunan lima tahun kedepan 

antara lain, adalah : 

 

1. Prasarana Irigasi 

Pada daerah-daerah tertentu prasarana irigasi yang telah 

dibangun memberi peluang untuk meningkatkan produksi pertanian 

maupun intensitas bercocok tanam dari 1 kali tanam menjadi 2 kali 

tanam atau lebih dalam setiap tahunnya. Irigasi Sumsum, Mandila 

dan Lok Limau di Kecamatan Pelaihari dapat mengairi sawah 

seluas 367 Ha, irigasi waduk Takisung I dan II serta irigasi Langsat 

Besar di KecamatanTakisung dapat mengairi sawah seluas 591 Ha 

dan irigasi Batutungku di Kecamatan Panyipatan dapat mengairi 

sawah seluas 586 Ha. 

2. Jalan Lintas Kalimantan 

Ruas jalan lintas Kalimantan di bagian timur yang melewati 

Kabupaten Tanah Laut kondisi jalannya sudah mantap. Dengan 

adanya ruas jalan tersebut maka sangat menunjang proses distribusi 

hasil-hasil produk pertanian, perkebunan, kehutanan, dan 

pertambangan. Disamping itu juga memperlancar arus perdagangan 

dan jasa. Potensi ini dapat dimanfaatkan secara optimal dalam 

rangka peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

3. Kawasan Industri Liang Anggang 

Kawasan industri Liang Anggang telah diskenariokan oleh 

Pemerintahan Kabupaten Tanah Laut untuk memacu perkembangan 

industri di wilayah ini dan sekaligus mengantisipasi perkembangan 

industri di wilayah Kabupaten Banjar, Kota Banjarbaru, dan Kota 

Banjarmasin. Dengan telah disiapkannya kawasan industri tersebut 

diharapkan investor tidak akan mengalami kesulitan dalam 

menanamkan modalnya terutama yang menyangkut maslah lahan 

untuk pendirian pabrik. 

4. PLTU Asam Asam 



Memenuhi kebutuhan energi listrik baik untuk kepentingan 

industri maupun rumah tangga pembangunan PLTU Asam Asam 

sangat potensial untuk mendorong investasi di Kabupaten Tanah 

Laut. Dalam tahap I PLTU Asam Asam dirancang menghasilkan 

tenaga listrik sebesar 2 x 65 mw, tahap II, 2 x 65 mw dan tahap III, 

2 x 200 mw. Dengan kapasitas tersebut maka Kabupaten Tanah 

Laut tidak akan mengalami kendala kekurangan tenaga listrik. 

4.1.2.5  Kondisi Pola Penggunaan Lahan 

Pola penggunaan lahan di Kabupaten Tanah Laut meliputi 

penggunaan untuk permukiman (kampung), sawah, ladang, kebun 

campuran, padang rumput, rawa-rawa, tambak, kolam/empang, 

hutan negara, hutan rakyat, perkebunan, tanah kering yang 

sementara tidak diusahakan dan lain-lain. Dominasi penggunaan 

lahan terbesar di kabupaten Tanah Laut meliputi penggunaan sawah 

dan perkebunan. Sedangkan penggunaan lahan terkecil adalah 

kolam. 

Tabel 4.3 Luas Wilayah Kabupaten Tanah Laut Menurut Jenis 

 Penggunaan 

Sumber : (Statistik, 2018) 

1. Kawasan Permukiman 

Perumahan merupakan kebutuhan pokok bagi semua orang, 

tidak juga halnya seperti di daerah Kabupaten Tanah laut. Jenis 

perumahan di wilayah ini terdiri dari perumahan kampung yang 

dibangun oleh perorangan dan perumahan yang dibangun secara 

kolektif oleh developer (pengembang). Perkembangan permukiman 



di Kabupaten Tanah Laut cenderung mengikuti jalan utama dan 

mendekati pusat-pusat fasilitas umum yang terletak di pusat-pusat 

pertumbuhan. Permukiman padat terdapat di pusat Kota Kabupaten 

Tanah Laut yaitu di Kecamatan Pelaihari yang merupakan pusat 

Ibukota Kabupaten Tanah Laut. Sedangkan pada wilayah lainnya 

berkembang di pusat-pusat kecamatan mendekati fasilitas 

perkotaan.  

Perumahan yang di kembangkan oleh developer 

/pengembang di wilayah Kabupaten ini sudah mupali berkembang 

khususnya pada wilayah kecamatan Pelaihari dan Kecamatan Bati-

Bati dan dilihat dari pola perkembangan perumahan yang ada 

sekarang, maka pola perkembangan perumahan saat ini masih 

mepunyai pola linier yang berkembang mengikuti pola jaringan 

jalan utama Kabupaten dan masih mengelompok pada pusat-pusat 

kecamatan. 

2. Pertanian 

Penetapan kawasan pertanian di  Kabupaten Tanah Laut 

mengacu pada  Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 

41/PRT/M/2007 tentang Pedoman Teknis Kawasan Budidaya. 

Kawasan yang diperuntukan bagi kegiatan pertanian yang meliputi 

kawasan pertanian lahan basah, kawasan pertanian lahan kering, 

kawasan pertanian tanaman tahunan/perkebunan, perikanan, 

peternakan.  Kegiatan kawasan peruntukan pertanian di Kabupaten 

Tanah Laut  meliputi pertanian tanaman pangan, palawija, 

perkebunan, peternakan, dan perikanan.   

Pengembangan sektor pertanian di Kabupaten Tanah Laut 

dirasakan sangat potensial dengan didukung oleh kondisi lahan 

yang cukup luas.  Sasaran dan pengembangan pertanian utama 

adalah padi, jagung, ubi jalar, ubi kayu, kedelai, kacang tanah, dan 

kacang hijau.  Berdasarkan data dari BPS (2006) luas tanam 

komoditas pertanian mencapai 53.032 Ha atau 16% dari luas 

Kabupaten Tanah Laut dengan total produksi mencapai 236.147 

ton.  Produksi padi (padi sawah dan padi ladang) mengalami 

peningkatan sebesar 24,81% dibandingkan tahun 2005 dari 124.554 

ton menjadi 155.459 ton.  Namun demikian hampir semua jenis 



tanaman bahan makanan lainnya mengalami penurunan produksi.  

Hal ini mungkin disebabkan beralihnya sebagian petani tanaman 

pangan menjadi hortikultura dan perkebunan. 

3. Kawasan Pertanian Lahan Basah 

Pertanian lahan basah diarahkan pada budidaya tanaman 

pangan dan palawija yang dapat dilakukan dengan memenuhi 

persyaratan ketersediaan air yang memadai.   Tipologi kawasan 

pertanian lahan basah tersebar pada hampir semua kecamatan 

dimana terdapat aliran-aliran sungai besar yang termasuk dalam 

wilayah daerah aliran sungai (DAS).  Karateristik tanah secara 

umum dalam kategori cukup subur dan sesuai untuk pengembangan 

pertanian pangan dan palawija sesuai dengan pola penggenangan 

wilayah.  Daerah pertanian biasanya dikembangkan pada daerah 

dataran banjir, levee sungai, dan rawa belakang yang merupakan 

kekhasan dari tipologi lahan lebak dengan pola penggnangan dan 

pengeringan yang terjadi secara periodik selama setahun. 

Berdasarkan definisi lahan basah (wetland) kawasan pertanian 

lahan basah di Kabupaten Tanah Laut dapat mencakup tipologi 

ekosistem tepian sungai, rawa gambut, dan rawa air tawar.   

Ekosistem tepian sungai merupakan daerah sekitar levee 

sungai-sungai besar yang sering mengalami penggenangan pada 

musim penghujan dengan periode genangan sekitar 2-3 minggu.  

Beberapa sungai besar yang langsung bermuara di Laut Jawa yang 

berada di Kecamatan Kurau, Takisung, Panyipatan, Jorong, dan 

Kintap merupakan daerah pertanian yang telah lama dikembangkan 

dengan tingkat produksi yang cukup besar.  Daerah tersebut juga 

mencakup wilayah pasang surut tipe luapan A, B, C, hingga D, 

sehingga penggenangan bukan hanya dari air sungai melainkan dari 

pengaruh pasang surut air laut. 

Ekosistem rawa gambut di Kabupaten Tanah Laut tersebar 

pada wilayah belakang daerah mangrove dengan dipengaruhi 

ekosistem estuarin dengan vegetasi alami berupa hutan bakau (yang 

dipengaruhi air laut), hutan rawa air tawar (dipengaruhi air sungai), 

dan hutan rawa gambut tadah hujan.  Rawa air tawar menerima 

unsur hara menerima unsur hara dan mineral terlarut dari sungai 



dan parit-parit yang banjir, sedangkan hutan rawa gambut 

menerima air dari air hujan sehingga miskin unsur hara.  Perbedaan 

dalam input unsur hara ini dapat dari komposisi vegetasi.  Hutan 

rawa gambut umumnya memiliki variasi vegetasi yang lebih kecil 

dibandingkan dengan hutan rawa air tawar.  Lapisan gambut juga 

terbentuk pada daerah-daerah cekungan pada wilayah yang agak 

tinggi dengan kondisi drainase yang jelek dengan vegerasi penciri 

berupa galam dan kerangas. Tebal lapisan gambut sangat bervariasi 

tergantung pada kondisi biofisik wilayah, bahan pembentuk 

(botanical origin), dan perkembangan tanah gambut akibat 

reklamasi lahan.  Ketebalan gambut di Kabupaten Tanah laut 

berkisar antara 50 cm hingga lebih dari 300 cm dengan tingkat 

perkembangan antara fibrik hingga saprik.  Hampir seluruh gambut 

yang ada di Kabupaten Tanah Laut merupakan gambut-gambut 

pantai dengan vegetasi pembentuk utama berasal dari vegetasi 

mangrove denganumur endapan berkisar antara 2.000 - 5.000 tahun.  

Ekosistem hutan air tawar di Kabupaten Tanah Laut 

tersebar luas pada dataran aluvian yang tergenang air tawar dalam 

kurun yang lama.  Hutan ini berasosiasi dengan rawa pantai, danau-

danau di pedalaman, dan daerah aliran sungai yang sangat luas.  

Tanah dan vegetasi pada ekosistem ini sangat heterogen meskipun 

terkadang terdapat lapisan gambut dengan ketebalan beberapa 

sentimeter namun memiliki formasi hutan yang sangat berbeda 

dengan hutan rawa gambut yang tebal.  Komposisi vegetasinya 

bervariasi dari hamparan rumput yang mengapung sampai dengan 

pandan, nipah, semak, dan hutan. 

Berdasarkan karakteristik lahan dan tipologi ekosistem 

yang terdapat pada kawasan pertanian lahan basah di Kabupaten 

Tanah Laut, maka dengan pendekatan kesesuaian lahan dapat 

mengacu pada formasi fisiografi wilayah berdasarkan sistem lahan 

yang khas untuk wilayah lahan basah dengan batasan pengelolaan 

kawasan budidaya jika memiliki ketebalan  gambut kurang dari tiga 

meter.   Beberapa sistem lahan dapat direncanakan menjadi 

kawasan pertanian lahan basah, antara lain:  Sistem Lahan  

Kahayan (KHY), Kejapah  (KJP), dan  Bakunan (BKN).   



Merupakan Dataran Aluvial dengan bahan penyusun endapan 

sungai yang menutup endapan estuarin, dan pada beberapa tempat 

lapisan gambut tipis menutupi bagian atas tanah.  Relief datar 

(lereng < 2%), berdrainase terhambat, dan banjir musiman.  

Merupakan Cekungan (basin) yang tertutup dengan bahan gambut 

dengan ketebalan bervariasi antara 50-200 cm.  Daerah ini 

merupakan aluvium tua dari bahan induk yang berpasir (kuarsa) 

dengan dilapisi gambut tipis hingga tebal. Tanah cenderung 

mengalami periode penggenangan yang lama dalam setiap 

tahunnya.  Jenis-jenis tanah yang dominan terdiri dari Tropaquepts, 

Fluvaquents, Sulfaquents, Hydraquents, Tropohemists, 

Troposaprists, Tropaquents, dan Tropofluvents. 

4. Kawasan Pertanian Lahan Kering / Pertanian Tanaman 

Tahunan 

Penetapan kawasan pertanian lahan kering di Kabupaten Tanah 

Laut mengacu pada Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 

41/PRT/M/2007 tentang Pedoman Teknis Kawasan Budidaya.  

Batasan teknis untuk penetapan kawasan pertanian lahan kering 

tergantung dari tingkat kelerengan dengan batas tercuram hingga 

40%.   Mengacu pada kelas kemampuan lahan, kawasan pertanian 

lahan kering dapat mencakup kelas kemampuan I sampai dengan 

kelas IV dengan faktor penghambat utama pada lahan ini antara lain 

lereng curam, sangat peka terhadap erosi, solum dangkal, kapasitas 

menahan air rendah, dan drainase yang buruk. Beberapa 

pengelolaan dan tindakan konservasi tanah dan air yang disarankan 

untuk penggunaan yang lestari untuk kawasan pertanian lahan 

kering disesuaikan dengan tingkat kelerengan, sebagai berikut : 

1. Kemiringan 0 - 6%: tindakan konservasi secara vegetatif 

ringan, tanpa tindakan konservasi secara mekanik; 

2. Kemiringan 8 - 15%: 

a) Tindakan konservasi secara vegetatif ringan sampai berat 

yaitu pergiliran tanaman, penanaman menurut kontur, 

pupuk hijau, pengembalian bahan organik, tanaman 

penguat keras; 



b) Tindakan konservasi secara mekanik (ringan), teras gulud 

disertai tanaman penguat keras; 

c) Tindakan konservasi secara mekanik (berat), teras gulud 

dengan interval tinggi 0,75 – 1,5 m dilengkapi tanaman 

penguat, dan saluran pembuang air ditanami rumput. 

3. Kemiringan 15 - 40%: 

a) Tindakan konservasi secara vegetatif (berat), pergiliran 

tanaman, penanaman menurut kontur, pemberian mulsa 

sisa tanaman, pupuk kandang, pupuk hijau, sisipan 

tanaman tahunan atau batu penguat teras dan rokrak; 

b) Tindakan konservasi secara mekanik (berat), teras 

bangku yang dilengkapi tanaman atau batu penguat teras 

dan rokrak, saluran pembuangan air ditanami rumput. 

Pendekatan sistem lahan dapat dugunakan untuk 

mengambil keputusan untuk menetapkan kawasan pertania lahan 

kering.  Beberapa sistem lahan dapat direncanakan menjadi 

kawasan pertanian lahan kering, antara lain : Lawanguwang 

(LWW), Teweh (TWH), Maput (MPT), Mantalat (MTL), Pakalunai 

(PLN), Sungai Seratai (SST), dan Pandreh (PDH).   Merupakan 

wilayah dengan kondisi fisiografi yang agak datar, berombak, 

hingga bergelombang  dengan kelerengan yang bervariasi antara 

2% hingga 40%. Bahan induk tanah berasal dari bahan yang 

bervariasi sesuai dengan periode pengendapan dan proses 

pedogenesisnya, antara lain bahan induk aluvial marin dan koluvial 

yang bertekstur halus; batuan pasir (sand stone) yang membentuk 

tanah dengan tekstur halus hingga sedang; batuan pasir atau shale 

yang memiliki tekstur tanah sedang baik pada permukaan tanah 

maupun di subsoilnya;   batuan pasir yang telah memiliki 

perkembangan lanjut yang memiliki tekstur kasar;  bahan induk 

granite, schist, basalt, phyllite, atau granodiorite yang  juga telah 

mengalami perkembangan yang lanjut akibat  dari curah hujan yang 

tinggi dengan dominasi terkstur tanah halus hingga sedang; dan 

batuan ultra basik (peridotit dan supernitit) yang memiliki tekstur 



halus hingga sedang dengan solum yang dalam. Tanah pada sistem 

ini umumnya telah mengalami perkembangan yang lanjut sehingga 

menghasilkan tanah tua.  Jenis-jenis tanah yang dominan terdiri dari 

Paleudults, Tropudults, Tropaquepts, Tropudults, Plintudults, 

Paleudults dan Dystropepts. 

5. Kawasan Perkebunan 

Pemanfaatan dan penggunaan lahan untuk usaha 

perkebunan, luas maksimum dan luas minimumnya ditetapkan oleh 

Menteri dengan berpedoman pada jenis tanaman, ketersediaan 

tanah yang sesuai secara agroklimat, modal, kapasitas pabrik, 

tingkat kepadatan penduduk, pola pengembangan usaha, kondisi 

geografis, dan perkembangan teknologi.  Hak guna usaha untuk 

usaha perkebunan diberikan dengan jangka waktu paling lama 35 

(tiga puluh lima) tahun. Lahan perkebunan besar swasta yang 

terlantar (kelas V) yang tidak berupaya untuk melakukan perbaikan 

usaha setelah dilakukan pembinaan, pemanfaatan lahannya dapat 

dialihkan untuk kegiatan non perkebunan. 

Sub sektor perkebunan di Kabupaten Tanah Laut 

memegang peranan penting dalam mendukung pengembangan 

wilayah.  Perkebunan yang eksisting di Kabupaten Tanah Laut 

terdiri atas perkebunan rakyat, perkebunan negara, dan perkebunan 

besar swasta. Komoditas yang diusahakan beragam terdiri atas 

cengkeh, kelapa dalam, kelapa hibrida, kopi, kapuk, kemiri, aren, 

pinang, kakao, karet, lada, dan kelapa sawit.  Lahan yang telah 

dimanfaatkan untuk perkebunan sampai dengan akhir tahun 2006 

mencapai luas 85.366,29 Ha. atau sebesar 53,22%, namun secara 

efektif lahan yang dimanfaatkan hanya seluas 77.336 Ha. atau 

sekitar 63,26% dari potensi yang ada dengan rincian perkebunan 

rakyat (16.955 Ha.), perkebunan negara (3.290 Ha.), dan 

perkebunan besar swasta (57.078 Ha.).    



 

 

6. Kawasan Peternakan 

Kabupaten Tanah Laut pada tahun 2004 membuat 

perencanaan pengembangan peternakan, khusunya ternak besar 

(sapi), dalam kerangka kawasan pengembangan agropolitan dengan 

komoditas unggulan ternak berbasis jagung.  Kawasan agropolitan 

mencakup tiga kecamatan, yaitu Kecamatan Pelaihari, Batu Ampar 

dan Panyipatan. Struktur kawasan agropolitan meliputi Kota 

Pelaihari dijadikan sebagai Kota Tani Utama (agropolis) yang 

didukung oleh tiga Desa Pusat Pertumbuhan (DPP) antara lain Desa 

Batu Mulia di Kecamatan Panyipatan, Desa Batu Ampar di 

Kecamatan Batu Ampar, dan Desa Sungai Riam di Kecamatan 

Pelaihari.   Untuk Desa Batu Mulia memiliki desa-desa pendukung 

antara lain Desa Bumi Asih, Panyipatan, Sukaramah, dan Batu 

Tungku ; DPP Batu Ampar memiliki desa-desa pendukung antara 

lain Tajau Pecah, Tajau Mulya, Gunung Mas, dan Gunung Melati ; 

dan DPP Sungai Riam memiliki desa-desa pendukung Bajuin, 

Tanjung, Kampung Baru, dan Sumber Mulya. Pada konsisi 

sekarang kedua DPP tersebut telah berkembang usaha pertanian 

terutama palawija dan ternak besar (sapi).    

Hampir seluruh desa-desa di dalam kawasan agropolitan 

Pelaihari memiliki jaringan jalan baik (aspal) dengan lebar jalan 

rata-rata lima meter yang menghubungkan desa-desa penghasil 

produk mentah pertanian menuju desa pengumpul bahan baku.  

Meskipun jalan poros desa dalam kawasan sebagian besar baik, 

namun sarana jalan usaha tani yang mengakses desa-desa sekitar 

(hinterland) dengan desa-desa pusat pertumbuhan masih relatip 

sedikit dan berukuran sempit.   Jalan usaha tani hanya dapat dilalui 

oleh kendaraan roda dua dan pejalan kaki sehingga membatasi jenis 



angkutan yang akan mengangkut hasil-hasil pertanian dari sawah 

dan ladang petani. Sebagian jembatan dan gorong-gorong yang 

melintas di jalan usaha tani juga terlihat sudah mengalami 

kerusakan sehingga menghambat proses pengangkutan hasil 

pertanian.   

Visi yang akan dikembangkan di kawasan agropolitan 

Pelaihari adalah : 

“ Pengembangan Agrobisnis yang Berwawasan 

Lingkungan ” 

Untuk mewujudkan visi tersebut maka misi akan dilakukan 

melalui penyusunan rencana induk pengembangan argopolitan 

Pelaihari ini adalah : 

1. Membentuk sistem informasi sumberdaya lahan dengan 

menyiapkan data dasar kawasan. 

2. Membangun sistem pertanian kearah agrobisnis dengan 

memperhatikan kelestarian lingkungan. 

3. Peningkatan sarana dan prasarana yang mendukung 

pengembangan kawasan. 

4. Pemberdayaan kelembagaan dan permodalan dengan 

dilandasi oleh manajemen yang profesional. 

5. Memberikan peluang dan deregulasi yang bersifat 

kooperatip bagi investor yang ingin berpartisipasi dalam 

pengembangan kawasan. 

Pengembangan usaha agrobisnis dimaksudkan untuk 

membentuk pola pertanian terpadu yang melibatkan usaha lain yang 

terkait dengan pengembangan komoditas ternak sapi dan jagung.  

Peningkatan nilai tambah dengan pemanfaatan produk pertanian 

seefisien mungkin akan banyak membantu petani dalam mengelola 



usaha agrobisnisnya dengan melibatkan beberapa komoditas 

sampingan, misalnya peternakan. Pengembangan usaha agrobisnis 

jagung dapat juga melibatkan usaha ternak sapi dengan 

memanfaatkan sisa-sisa hasil panen tanaman jagung sebagai pakan 

tambahan untuk sapi. Hasil kotoran ternak dan bahan organik sisa 

panen juga dapat dimanfaatkan menjadi pupuk organik yang 

menggunakan teknik fermentasi dengan menggunakan Efective 

Microorganism (EM) menjadi pupuk bokashi.  

Pengembangan usaha  agrobisnis akan dikembangkan 

kearah pembentukan pola pertanian terpadu dengan melibatkan 

usaha-usaha lain yang akan menambah  nilai dan deversivikasi 

produk pertanian. Pengembangan usaha agrobisinis diarahkan 

kepada peningkatan efisiensi kegiatan pertanian dengan 

mengoptimalkan hasil pertanian dan mengolah sisa hasil panen 

menjadi makanan ternak dan menjadi turunan lain, misalnya pupuk 

organik. Pengembangan ini dilakukan dengan pelatihan-pelatihan 

keterampilan khusus yang melibatkan Balai Penyuluhan Pertanian 

(BPP) dan Kantor Ketahanan Pangan Kabupaten Tanah Laut.  

Menurut kelas kemampuan lahan, lahan yang cocok untuk dijadikan 

sebagai kawasan peternakan adalah lahan kelas VI dan VII. Pada 

kelas tersebut tanahnya tidak sesuai untuk penggunaan tanaman 

semusim dan sebaliknya digunakan untuk penanaman vegetasi 

permanen yang dapat digunakan untuk makanan ternak/padang 

rumput atau dihutankan. Tanah ini memiliki lereng yang curam atau 

solum tanah yang sangat dangkal. 

7. Kawasan Perikanan 

Kawasan perikanan meliputi perikanan budidaya air 

tawar (tambak dan keramba) dan tangkapan (rawa, sungai, dan 

laut). Dengan potensi luasan rawa, danau, dan sungai di Kabupaten 

Tanah Laut memungkinkan untuk dikembangkan kawasan 

budidaya perikanan air tawar. Sedangkan potensi laut, dimana 



Kabupaten Tanah Laut meripakan Kabupaten yang memiliki garis 

pantai terpanjang di Kalimantan Selatan, memiliki sumberdaya 

perikanan tangkapan yang sangat besar dengan variabilitas jenis 

ikan yang beragam. Topografi laut yang landai dan masih terdapat 

kawasan terumbu karang yang masih hidup menjadikan Kabupaten 

Tanah Laut sebagai penghasil berbagai jenis udang dan ikan laut 

yang bernilai tinggi.   

Ekosistem estuarin (muara sungai) merupakan daerah yang 

potensial untuk pengembangan kawasan perikanan yang merupakan 

pertemuan air sungai yang dipengaruhi oleh daratan dan laut.  

Ekosistim estuarin dapat dijumpai hampir disemua kecamatan 

dimana terdapat sungai-sungai yang bermuara ke Laut Jawa, antara 

lain : Kecamatan Kintap (Sungai Haruan, Sungai Kintap, dan 

Sungai Cuka; Kecamatan Jorong (Sungai Swarangan, Sungai 

Sabuhur, Sungai Sanipah, Sungai Pandan, Sungai Asam-asam, dan 

Sungai Kudung); Kecamatan Panyipatan (Sungai Kandangan); 

Kecamatan takisung (Sungai Batanggayang, Sungai Kuala 

Tambangan, dan Sungai Tabanio); dan Kecamatan Kurau (Sungai 

Bakau, Sungai Rasau, Sungai Bawah Layung, dan Sungai Maluka).  

Sebagian besar air sungai yang mengandung sedimen lumpur 

membawa sejumlah unsur hara ke perairan muara dan pantai 

sehingga menyebabkan peningkatan kesuburan perairannya.  

Beberapa muara sungai di Kabupaten Tanah Laut merupakan 

habitat yang produktip dan penting untuk mendukung kehidupan 

biota air.  Ekosistem estuarin juga memiliki kekhasan dengan 

terdapatnya hutan mangrove yang merupakan tempat untuk 

memijah dan pembibitan bagi berbagai jenis ikan (bandeng) dan 

udang.  Hasil yang diperoleh masyarakat dari potensi sumberdaya 

perikanan pada ekosistem estuarin berupa ikan, udang, kepiting, 

kerang-kerangan, mamalia laut, dan reptilia.  Pengembangan 

kawasan perikanan pada ekosistem estuaria dan laut harus 

mendapat perhatian yang sangat serius dari Pemerintah Kabupaten 

Tanah Laut terkait dengan perlindungan sumberdaya hayati berupa 



hutan mangrove dan terumbu karang.  Kerusakan sumberdaya 

hayati tersebut berarti kehilangan besar bagi lingkungan hidup yang 

akan berdampak pada kerusakan lingkungan pesisir (abrasi pantai) 

dan kehilangan plasma nutfah yang sangat berharga.  

8. Kawasan Industri 

Kegiatan industri di wilayah kabupaten Tanah Laut 

mayoritas adalah kegiatan industri yang bersifat pertambangan 

mineral yang akan dibahas pada sub bab kawasan pertambangan. 

Kawasan industri non pertambangan di wilayah Kabupaten ini 

terbagi menjadi 3 jenis yaitu industri hasil pertanian, industri logam 

mesin dan kimia serta industri aneka. Keberadaan industri baik 

industri besar, sedang  mauoun kecil cukup berkembang di 

Kabupaten Tanah Laut. Di kecamatan Bati-Bati misalnya, beberapa 

industri besar pengolahan makanan, industri pakan ternak dan 

industri air minum telah beroperasi. Industri yang berkembang 

pesat di perdesaan sebagian besar adalah industri kecil, hal yang 

menarik terdapat pada industri makanan karena semua mempunyai 

unit industri ini walaupun jumlahnya bervariasi, berbeda dengan 

halnya industri kayu dominan dilakukan di kecamatan Pelaihari, 

Kintap dan Bati-Bati. Berdasarkan data tersebut terlihat bahwa 

kecamatan Bati-Bati merupakan daerah yang potensial bagi 

beroperasinya banyak industri kecil.  

9. Kawasan Pertambangan 

Berbagai formasi dan jenis batuan penyusun yang ada di 

wilayah kajian, menyebabkan pembentukan sumberdaya mineral 

yang cukup kompleks dan potensial, seperti disajikan dalam Tabel 

3.14, dan distribusinya pada Peta Geologi dan Sumberdaya Mineral 

Kabupaten Tanah Laut. Di antara sumberdaya mineral yang ada, di 

wilayah kajian terdapat beberapa jenis mineral yang potensial, 

yaitu: pasir kuarsa, batugamping, marmer, granit, andesit, batubara, 

bijih besi, dan emas. 



9.1 Pasir Kuarsa (SiO2) 

Pasir kuarsa merupakan mineral utama penyusun 

batuan, berwarna putih, keabuan, hingga putih kekuningan, 

berbutir halus hingga sedang, dan mempunyai porositas tinggi. 

Bahan mineral ini berfungsi dalam industri keramik, optik, 

gelas dan kaca, metalurgi (refrakturi), pasir pengecoran, flux, 

produksi silikon, feri silikon, media filtrasi bahan bangunan, 

jalan dan jembatan. Di Kabupaten Tanah Laut, pasir kuarsa 

tersebar merata di beberapa tempat dalam jumlah yang sangat 

terbatas, yaitu: Desa Kandangan Lama, Tungkaran Naik, 

Titisan Taras, dan Sungai Pampan (Kecamatan Panyipatan), 

serta Desa Asam-Asam (kecamatan Jorong). Di wilayah 

Kecamatan Panyipatan, pasir kuarsa berwarna putih, granuler, 

berbutir halus, ketebalan endapan sekitar 80 cm dengan 

ketebalan ketebalan tanah penutup 20 cm, dan luas penyebaran 

sekitar 1.000 Ha. Sementara pasir kuarsa di Kecamatan Jorong 

tersingkap di pinggir jalan Kawasan PT. Hutan Kintap, dengan 

luas sebaran 40 Ha (Dinas Pertambangan Kabupaten Tanah 

Laut, 2006). Contoh kenampakan pasir kuarsa di wilayah 

kajian terdapat di Pantai Batu Lima Kecamatan Panyipatan. 

9.2  Batugamping (CaCO3) 

Batugamping merupakan batuan sedimen klastik yang 

terbentuk secara organik. Batugamping di Kabupaten Tanah 

Laut pada umumnya berwarna putih kekuningan dengan 

pengotor berwarna abu-abu, struktur masif, penyebaran berupa 

lensa-lensa dengan ketebalan bervariasi. Batugamping 

merupakan bahan dasar industri semen, karbit, campuran 

industri metalurgi, bahan penetral asam tanah, bahan pupuk, 

industri keramik, dan bahan pemutih untuk soda abu. 



Di Kabupaten Tanah Laut, sumberdaya mineral 

batugamping banyak terdapat di Kecamatan Kintap, yang 

tersingkap di sekitar Sungai Pudak, Haruan, Kintap, Rantau, 

dan Gunung Liang, serta di Gunung Cerucuk Desa Tanjung 

Kecamatan Pelaihari. Di Sungai Pudak, batugamping berwarna 

putih dan kompak, di beberapa tempat berwarna abu-abu, 

endapan tersingkap di tebing sungai sepanjang 3 km dengan 

ketebalan sekitar 5 meter. Di Sungai Hauran, batugamping 

yang tersingkap berumur Tersier, berwarna putih dan kompak, 

penyebaran berupa lensa-lensa yang terpisah-terpisah dengan 

ketebalan sekitar 5 meter. Di Sungai Kintap, batugamping 

berumur Pre-Tersier berwarna abu-abu dan kompak, berupa 

lensa-lensa kecil, dengan ketebalan berkisar 2 meter. Di Sungai 

Kintap Kecil dan Rantau, batugamping berwarna putih dan 

kompak, berupa lensa-lensa dengan ketebalan sekitar 1 meter. 

Sementara di Gunung Liang, batugamping berwarna putih, 

tekstur kompak, dan berbentuk kerucut (Dinas Pertambangan 

Tanah Laut, 2006). 

10 Marmer (CaCO3 Metamorf) 

Marmer merupakan batuan malihan (metamorf) dari 

kalsit yang terbentuk akibat tekanan perlapisan yang tebal dan 

kuat dengan suhu yang sangat tinggi. Marmer yang terdapat di 

wilayah kajian berwarna abu-abu, putih kehijauan, terdapat di 

antara batuan intrusif asam granit, granodiorit, dan diorit 

basalt, dan berstruktur masif. Marmer merupakan bahan untuk 

ornamen dinding, lantai, mebelair, dan industri keramik. 

Marmer tersebar meluas dan potensial untuk 

diusahakan, khususnya di Kecamatan Pelaihari, yaitu di Sungai 

Besi Desa Sungai Bakar, dan di Kecamatan Jorong, yaitu di 

Sungai Sarang Liang, Rangkan, dan Kendiwalang. Genesis 

batuan marmer sangat erat kaitannya dengan proses intrusif 



batuan beku granit, granodiorit, dan diorit (Dinas 

Pertambangan Kabupaten Tanah Laut, 2006). 

11 Granit, Andesit dan Basalt 

Granit dan andesit merupakan batuan beku intrusif 

yang menerobos di antara lapisan-lapisan batuan ultramafik 

dan malihan, dan terbentuk selama Jaman Kapur Awal (± 135-

95 juta tahun). Granit berwarna abu-abu dengan bintik-binti 

hitam mineral hornblende, dan berasosiasi dengan granodiorit, 

berstruktur masif, tekstur afanitis (halus), porfiritik (sedang), 

hingga faneris (kasar). Batuan ini berguna untuk ornamen 

dinding, lantai, dan bahan bangunan. Sebaran terbesar terdapat 

di Sungai Jajakan dan Kampung Pemalongan Kecamatan 

Pelaihari, yang terbentuk oleh batuan ultramafik peridotit 

berumur Jura, dan andesit Formasi Pitanak berumur Kapur 

Tengah. Kedua batuan ini diterobos oleh batuan intrusi asam 

granit dan granodiorit pada Jaman Kapur Atas. 

Batuan andesit berwarna abu-abu kehitaman, abu-abu 

kehijauan, dan hitam keabuan, tekstur afanitis dan 

holokristalin, serta berstruktur masif. Batuan ini merupakan 

bahan bangunan dan konstruksi jalan. Batuan ini merupakan 

batuan beku yang paling dominan dengan cadangan amat 

besar, yang menempati satuan geoekosistem bukit-bukit 

intn.isif, seperti: Gunung Pancor, Talok Dalam, dan Birah di 

Kecamatan Panyipatan; Gunung Paikat di Kecamatan Jorong; 

Desa Ujung Batu, Karang Taruna, Tanjung, Sungai Bakar, dan 

Galam di Kecamatan Pelaihari; Gunung Jajaran, Dadaringan, 

Senian, dan Banua Tengah di Kecamatan Takisung. Singkapan 

batuan andesit yang mudah dijangkau terdapat di Gunung 

Batukora, Batu Belaran, Pria, Cangkring, dan Gunung Bira. 

Batuan basalt ditemukan bersama dengan batuan andesit, 

umumnya lebih masif, berwarna abu-abu gelap, dan bertekstur 



afanitis atau porfiritik (Dinas Pertambangan Kabupaten Tanah 

Laut, 2006). 

 

12 Batubara (C) 

Batubara merupakan sedimen organik, lebih tepatnya 

merupakan batuan organik, terdiri dari kandungan bermacam-

macam pseudomineral. Batubara terbentuk dari sisa tumbuhan 

yang membusuk dan terkumpul dalam suatu daerah dengan 

kondisi banyak air, yang, biasa disebut rawa-rawa. Kondisi 

tersebut yang menghambat penguraian menyeluruh dari sisa-

sisa tumbuhan yan kemudian mengalami proses perubahan 

menjadi batubara (Tirasonjaya dalam ilmu 

batubara.wordpress.com, 2006). 

Selanjutnya Tirasonjaya menjelaskan bahwa selain 

tumbuhan yang ditemukan bermacam-macam, tingkat 

kematangan batubara juga dipengaruhi oleh kondisi lokal, 

yaitu: kandungan oksigen, tingkat keasaman, dan kehadiran 

mikroba. Pada umumnya sisa-sisa tanaman tersebut dapat 

berupa pepohonan, ganggang, lumut, bunga, serta tumbuhan 

yang biasa hidup di rawa-rawa. Ditemukannya jenis flora yang 

terdapat pada sebuah lapisan batubara tergantung pada kondisi 

iklim setempat. Dalam suatu cebakan yang sama, sifat-sifat 

analitik yang ditemukan dapat berbeda, selain karena 

tumbuhan asalnya yang mungkin berbeda, juga karena 

banyaknya reaksi kimia yang mempengaruhi kematangan suatu 

batubara. 

Secara umum, setelah sisa tanaman tersebut terkumpul 

dalam suatu kondisi tertentu yang mendukung (banyak air), 



pembentukan dari gambut (peat) umumnya terjadi. Dalam hal 

ini peat tidak dimasukkan sebagai golongan batubara, namun 

terbentuknya gambut merupakan tahap awal dari terbentuknya 

batubara, yang disebut bahan (source). Setelah terbentuknya 

lapisan bahan, maka berlangsunglah berbagai macam tingkatan 

proses. Proses pertama adalah diagnesis, berlangsung pada 

kondisi temperatur dan tekanan yang normal, yang juga 

melibatkan proses biokimia. Hasil dari proses awal ini adalah 

gambut atau material lignit yang lunak. Dalam tahap ini proses 

biokimia mendominasi, yang mengakibatkan berkurangnya 

kandungan oksigen. Setelah tahap biokimia ini selesai, proses 

berikutnya didominasi oleh proses fisik dan kimia yang 

ditentukan oleh kondisi temperatur dan tekanan. Temperatur 

dan tekanan berperan penting, karena kenaikan temperatur 

akan mempercepat proses reaksi, dan tekanan memungkinkan 

reaksi terjadi yang menghasilkan unsur-unsur gas. Proses 

metamorfisma akibat temperatur dan tekanan ini terjadi karena 

penimbunan material pada suatu kedalaman tertentu, atau 

karena pergerakan bumi secara terus-menerus di dalam skala 

waktu geologi (jutaan tahun). 

Proses pembentukan batubara sendiri secara singkat 

dapat didefinisikan sebagai suatu perubahan dari sisa-sisa 

tumbuhan yang ada, mulai dari pembentukan gambut 

(peatifikasi), kemudian lignit, dan menjadi berbagai macam 

tingkat batubara, yang disebut sebagai proses koalifikasi, dan 

terakhir berubah menjadi antrasit. Kualitas batubara yang 

dihasilkan sangat bergantung pada proses metamorfosis dari 

sisa tumbuhan, kondisi geologis, dan kondisi lokal (iklim dan 

tekanan). Jadi pembentukan batubara berlangsung sangat lama 

melalui proses penimbunan akumulasi sisa tumbuhan yang 

mengakibatkan berbagai perubahan, seperti: pengayaan unsur 

karbon, alterasi, dan pengurangan kandungan air. Pada tahap 



awal pengaruh dari mikroorganisme yang memegang peranan 

yang sangat penting. 

Batubara yang terdapat di wilayah kajian dapat 

dikelompokkan menjadi 2 (dua) yaitu: batubara muda jenis 

lignit yang terendapkan pada Formasi Warukin dengan struktur 

kayu masih terlihat jelas; dan batubara jenis bituminous yang 

terendapkan pada Formasi Tanjung, dengan pecahan berbentuk 

konkoidal (seperti botol atau kulit bawang). Batubara 

merupakan bahan galian utama dan paling potensial sebagai 

bahan bakar. Keterdapatannya banyak dijumpai di Kecamatan 

Klntap dan Jorong, yang tersebar secara meluas dalam jumlah 

sangat besar, dan ketebalan > 50 meter, sedangkan di wilayah 

lain hanya bersifat lokal-lokal, seperti di Batu Ampar. Pada 

umumnya bahan galian ini telah diusahakan dalam bentuk 

penambangan-penambangan besar menggunakan teknologi 

modern, seperti yang terdapat di Desa Sawarangan (PT. Jorong 

Barutama Gresston) dan Desa Asam-Asam (PT. Arutmin 

Indonesia) Kecamatan Jorong; di sekitar Kawasan Hutan PT. 

Hutan Rindang Banua (penambangan rakyat) dan Desa Kuranji 

(PT. Amanah Anugerah Adi Mulia) di Kecamatan Kintap. 

13 Bijih Besi 

Bijih besi yang terdapat di Kabupaten Tanah Laut 

terdiri atas 2 (dua) jenis, yaitu: bijih besi primer dan laterit. 

Bijih besi primer terdapat dalam satuan batuan dunit dan 

satuan batuan gneis-sekis, sedangkan bijih besi laterit terdapat 

dalam tanah lateritik hasil pelapukan batuan piroksen atau 

peridotit (www.google.com, 2006). 

Secara genesis, pembentukan bijih besi primer diawali 

dengan dengan proses gravitation settling dari magmatisme 

yang menghasilkan batuan dunit, dimana konsentrasi magnetit 



dan asosiasi kromit terbentuk secara bersamaan dengan batuan 

induk dunit. Hasil pengamatan secara mikroskopis 

menunjukkan adanya pengisian retakan-retakan batuan oleh 

magnetit, yang mengindikasikan terjadinya kegiatan tektonik 

setelah pembentukan cebakan primer. Akibat kegiatan tektonik 

terjadi proses metamorfosa pada batuan ultrabasa, sehingga 

menghasilkan batuan gneis dan sekis dengan ciri kandungan 

garnet di dalamnya. Hal ini mengindikasikan bahwa proses 

metamorfosa berada pada tahap derajat sedang. Kegiatan 

hidrotermal merupakan proses paling akhir yang terjadi setelah 

proses metamorfosa, yang dicirikan oleh munculnya mineral 

ubahan berupa serpentin kuarsa yang mengisi rekahan batuan, 

dan pengisian rekahan oleh urat-urat kuarsa halus mengandung 

hematit dan pirit yang memotong foliasi pada batuan sekis. 

Proses hidrotermal ini kemungkinan diakibatkan oleh 

penerobosan batuan diorit yang tidak tersingkap di permukaan, 

tetapi dduga merupakan bagian dari terobosan diorit yang 

teridentifikasi secara regional di sebelah Barat Daya daerah 

kajian. 

Pengamatan mineralisasi di beberapa lokasi 

menunjukkan sebaran magnetit primer pada batuan dunit 

terubah, membentuk jalur sepanjang ± 1,5 km dengan lebar 

singkapan ± 10 meter dan beda tinggi antara kedua ujungnya ± 

50 meter. Secara megakopis, keberadaan magnetit dalam 

batuan dunit memberikan kenampakan berupa perlapisan 

dengan sifat kemagnetan sangat tinggi bila diuji dengan 

magnetic pen. Hasil Observasi mineralografi atas dunit terubah 

mengidentifikasi adanya magnetit, ilmenit, dan hematit, yang 

menyebar dalam mineral gangue klorit. Mineral bijih mengisi 

retakan dan sejajar dengan bidang foliasi. Susunan mineralnya 

adalah magnetit (35%), ilmenit (3%) dan oksida besi (1%). 

Munculnya bijih besi sebagai pengisian retakan membawa ke 

arah dugaan bahwa genesa bijih besi berkaitan dengan proses 



metasomatik yang kemudian terganggu oleh kegiatan tektonik. 

Sementara keberadaan magnetit berpori dan oksida besi 

diperkirakan sebagai akibat proses pelapukan. Berdasarkan 

hasil Observasi kimia menunjukkan bahwa bijih mengandung 

Fe total sebesar 9,6%, Nikel sebesar 1.800 ppm, dan Cr203 

sebesar 322 ppm. 

Berdasarkan hasil Observasi mineralografi dalam 

batuan sekis menunjukkan adanya mineral magnetit (4%), 

ilmenit (2%), hematit (8%), dan pirit (1%). Beberapa mineral 

magnetit berbentuk pola tersebar dalam gangue mineral klorit 

dan tumbuh bersama ilmenit, sedangkan hematit umumnya 

berbentuk memanjang serupa pipa berasosiasi dengan urat-urat 

halus. Mineral pirit menyebar dalam gangue mineral klorit. 

Genesa bijih besi diduga mempunyai kaitan dengan proses 

metasomatisme yan diikuti oleh gejala tektonik berdasarkan 

penemuan retakan yang diisi oleh kuarsa. Berikutnya proses 

hidrothermal berlangsung dimana hematit mengisi sebagai 

urat-urat halus yang memotong foliasi dan munculnya pirit. 

Sebagai proses akhir yaitu pelapukan telah menghasilkan 

oksida besi. Hasil analisa kimia menunjukkan kandungan Fe 

total sebesar 4,83%, Nikel sebesar 2.100 ppm, dan Cr203 

sebesar 3.098 ppm. 

Berdasarkan hasil Observasi mineralografi pada 

batuan sekis piroksen menunjukkan adanya mineral kromit 

(2%), magnetit (29%), garnet (3%), dan hematit (3%). 

Beberapa mineral kromit diganti (replaced) oleh magnetit, 

dimana magnetit umumnya mengisi urat-urat halus sejajar dan 

juga beupa serabut memanjang. Terdapat magnetit yang 

membungkus mineral gangue dan sebgian tumbuh bersama 

dengan hematit. Sebagian mineral hematit terbentuk sebagai 

serabut-serabut halus dan mengelompok bersama magnetit. 

Mineral garnet hadir sebagai mineral gangue yang dapat 



dijadikan petunjuk genesa yang berhubungan dengan proses 

metamorfosa. Inklusi magnetit kadang-kadang ditemukan 

dalam garnet. Hasil Observasi kimia menunjukkan bahwa bijih 

mempunyai kandungan Fe total sebesar 16,75%, nikel sebesar 

540 ppm, dan Cr2O3 sebesar 1.096 ppm. 

Jenis cebakan bijih besi laterit merupakan endapan 

residu yang dihasilkan oleh proses pelapukan yang terjadi pada 

batuan peridotit atau piroksenit dengan melibatkan 

dekomposisi, pengendapan kembali dan pengumpulan secara 

kimiawi. Bijih besi tipe laterit umumnya terdapat di daerah 

puncak perbukitan yang relatif landai atau datar, dengan 

kemiringan lereng < 10%, sehingga menjadi salah satu faktor 

utama dimana proses pelapukan secara kimiawi akan berperan 

lebih besar dari pada proses mekanik. Pada umumnya bijih 

besi ini berasosiasi dengan batuan piroksenit atau peridotit 

yang telah mengalami pelapukan. Proses pelapukan berjalan 

secara intensif karena pengaruh faktor-faktor kemiringan 

lereng yang relatif kecil, airtanah dan cuaca, sehingga 

menghasilkan tanah lateritik yang kadang-kadang masih 

mengandung bongkahan bijih besi hematit atau goetit 

berukuran kerikil hingga kerakal. Tanah lateritik umumnya 

berwarna coklat kehitaman dengan ketebalan tanah bervariasi 

antara 10-50 cm. Sementara struktur dan karakteristik tanah 

lateritik dipengaruhi oleh daya larut mineral dan kondisi aliran 

airtanah. Profil lengkap tanah lateritik dari bagian atas ke 

bawah tersusun atas: zone limonit, zone pelindian (leaching 

zone), dan zone saprolit yang terletak di atas batuan asalnya 

(ultrabasa). 

Zona pelindian yang terdapat di antara zona limonit 

dan zona saprolit ini hanya terbentuk apabila aliran airtanah 

berjalan lambat pada saat mencapai kondisi saturasi yang 

sesuai untuk membentuk endapan bijih. Pengendapan dapat 



terjadi di suatu daerah beriklim tropis dengan musim kering 

yang lama. Ketebalan zona ini sangat beragam karena 

dikendalikan oleh fluktuasi airtanah akibat peralihan musim 

kemarau dan musim penghujan, rekahan-rekahan dalam zona 

saprolit, dan permeabilitas dalam zona limonit. Derajat 

serpentinisasi batuan asal peridotit atau piroksenit tampaknya 

mempengaruhi pembentukan zona saprolit, ditunjukkan oleh 

pembentukan zona saprolit dengan inti batuan sisa yang keras 

sebagai bentukan dan peridotit atau piroksenit yang sedikit 

terserpentinisasikan. Sementara batuan dengan gejala 

serpentinit yang kuat dapat menghasilkan zona saprolit yang 

relatif homogen. 

Fluktuasi airtanah yang kaya CO2 akan menakibatkan 

kontak denan saprolit batuan asal dan melarutkan mineral-

mineral yang tidak stabil, seperti serpentin dan piroksen. Unsur 

Mg, Si, dan Ni dari atuan akan larut dan terbawa aliran 

airtanah dan akan membentuk mineral-mineral baru pada saat 

terjadi proses pengendapan kembali. Unsur-unsur yang 

tertinggal seperti Fe, Al, Mn, Co, dan Ni dlam zona limonit 

akan terikat sebagai mineral-mineral oksida atau hidroksida, 

diantaranya limonit, hematit, goetit, manganit, dan lain-lain. 

Akibat pengurangan yang sangat besar dari unsur-unsur Mg 

dan Si tersebut, maka terjadi penyusutan zona saprolit yang 

masih banyak mengandung bongkah-bongkah batuan asal. 

Pada akhirnya kadar relatif unsur-unsur residu di zona laterit 

bawah akan naik sampai 10 kali untuk membentuk pengayaan 

Fe2O3 hingga mencapai lebih dari 72% dengan spinel-krom 

relatif naik hingga mencapai 5%. Hasil Observasi kimia 

beberapa contoh tanah lateritik dan bijih besi terdeteksi dengan 

kandungan Fe2O3 > 63% dan ada peningkatan kandungan 

Cr203 hingga mencapai 11.034 ppm. 



Bijih besi yang ada di Kabupaten Tanah Laut berwarna 

gelap (kehitaman), dengan kilap logam mineral Fe, yang terdiri 

atas bijih insitu dan bijih deluvial. Bahan galian ini tersebar 

sangat luas dalam jumlah yang sangat besar. Bijih besi insitu 

ditemukan di bagian permukaan dan di dalam tanah. 

Sementara bijih deluvial berupa bongkah-bongkah martit, 

dengan komposit hematit, magnetit, dan hidrat feroksida. 

Sebaran bijih besi terdapat dominan di Kecamatan Pelaihari, 

yaitu: di Gunung Tembaga, Melati, Batukora, Tanjung, Riam 

Pinang, Desa Panggung, Sarang Halang, Ulin Tenggara, 

Jajakan Pontain dan Koratain (Dinas Pertambangan Kabupaten 

Tanah Laut, 2006). 

Bijih besi merupakan bahan dasar pembuatan besi, 

baja, dan bahan campuran industri semen. Sampai saat ini 

keperluan bijih besi (berbentuk pelet) untuk pasokan industri 

baja nasional (PT. Krakatau Steel) masih didatangkan dari 

negara-negara luar (impor) penghasil bijih besi. Namun 

demikian di masa depan tidak menutup kemungkinan akan 

diperlukan bijih besi dari wilayah-wilayah penghasil bijih besi 

di dalam negeri sebagai umpan pabrik pengolahan biji besi 

(peiletizing) yang sekarang dibangun oleh PT. Krakatau Steel 

di Cilegon. Keperluan bijih besi untuk umpan tersebut harus 

mempunyai kandungan minimal Fe total 30-40%. Secara 

umum kandungan bijih besi laterit dari Kabupaten Tanah Laut 

dapat dimasukkan dalam kategori tersebut, dimana kandungan 

Fe total mencapai > 63% khususnya pada bijih besi laterik. 

Berdasarkan hasil pengamatan lapangan terindikasi beberapa 

faktor yang membawa kearah penilaian, bahwa cebakan bijih 

besi di wilayah ini belum dalam kondisi layak tambang, antara 

lain: keberadaan bijih besi laterit yang umumnya menempati 

pada puncak perbukitan yang tinggi, beberapa lokasi berada 

dalam kawasan hutan lindung, dan sulitnya untuk mencapai 

lokasi tersebut. Sementara bijih besi primer diperkirakan 



mempunyai kendala dalam proses pengolahannya, kaitannya 

dengan kandungan Fe total yang kecil, dan keterdapatan bijih 

besi yang masih bersatu dengan batuan induknya. Hal ini 

menyebabkan diperlukannya teknologi pengolahan yang lebih 

tepat dan proses pemisahan yang melibatkan biaya tinggi 

untuk memperoleh bahan baku bijih besi yang siap pakai. 

14 Emas 

Keterdapatan mineral emas di suatu wilayah sangat 

dipengaruhi oleh genesa dan kondisi geologisnya. Di 

Kabupaten Tanah Laut, mineral emas lebih banyak dijumpai di 

Kecamatan Pelaihari (Desa Pemalongan, Sungai Bakar, dan 

Karang Taruna); Kecamatan Batu Ampar (Desa Jilatan dan 

Bluru); dan Kecamatan Bati-Bati (Desa Kait-Kait dan Pulau 

Sari) (Dinas Pertambangan Kabupaten Tanah Laut, 2006). 

Kecamatan Pelaihari dan sekitarnya secara geologi 

termasuk dalam Lajur Tambak-Tamban-Bobaris, yang 

merupakan sayap bagian Barat Pegunungan meratus. Wilayah 

ini telah lama dikenal memiliki prospek mineral logam yang 

besar diantaranya emas dan intan. Secara geologi, Pelaihari 

dan sekitarnya umumnya ditempati oleh satuan batuan 

ultramafik, terobosan gunung api, sedimen, dan malihan 

berumur Mesozoikum hinga Tersier. Singkapan batuan 

ultramafik yang merupakan runtuhan ofiolit, didominasi oleh 

satuan gabro-gabrodiorit dengan subordinat hazburgit dan 

dunit. Satuan batuan ini adalah bagian dari kerak samudra hasi 

lelehan parsial selubung atas (upper mantle) yang kaya akan 

mineral logam, seperti: nikel, kobalt, kromit, tembaga, dan 

kelompok mineral platina (platinum group mineral). 

Pengambilan contoh endapan sungai aktif mempunyai 

kerapatan rata-rata 5 km per contoh, dan diperoleh sebanyak 



50 contoh endapan sungai aktif yang memenuhi syarat untuk 

diObservasi. Hasil Observasi geokimia endapan sungai aktif 

menunjukkan adanya hubungan erat antara sebaran batuan 

ultramafik dengan konsentrasi unsur logam dalam endapan 

sungai aktif. Konsentrasi unsur nikel (Ni) dan tembaga (Cu) di 

dalam endapan sungai aktif yang diperoleh di bagian Timur 

Laut memperlihatkan kecenderungan meninggi; sedangkan 

unsur platina (Pt) dan kobal (Co) yang mempunyai nilai 

konsentrasi tinggi terdapat di bagian Selatan, kecuali 

konsentrasi kobal (Co) yang juga meninggi di bagian tengah 

dan Timur Laut. Tingginya konsentrasi unsur metalogenik 

yang terkandung dalam endapan sungai aktif di daerah 

Pelaihari dan sekitarnya menunjukkan adanya hubungan erat 

antara kandungan unsur logam dengan sebaran singkapan 

ofiolit di daerah ini. 

Emas merupakan logam mulia berwarna kuning 

berkilau, yang umumnya di wilayah kajian terdapat di wilayah 

pertambangan rakyat. Di Gunung Pontain Desa Sungai Bakar, 

lokasi penambangan dijumpai di Linuh seluas 5 ha; di Desa 

Sarang Halang wilayah penambangan terdapat di Panggung 

Lontong dengan luas 10 ha; di Desa Ujung Batu lokasi 

penambangan seluas 41 ha; dan di Desa Karang Taruna, lokasi 

penambangan terdapat di Bajingah seluas 2 ha (Dinas 

Pertambangan Kabupaten Tanah Laut, 2006). 

10.  Kawasan Hutan 

Jenis dan karakteristik kawasan hutan di Kabupaten Tanah 

Laut secara alamiah sangat dipengaruhi oleh sejarah pembentukan 

pulau Kalimantan secara keseluruhan, terutama dengan keberadaan 

dari gugusan pegunungan Meratus yang membentang di tengah-

tengah wilayah Provinsi Kalimantan Selatan yang posisinya kurang 

lebih membujur arah Utara-Selatan. Gugusan pegunungan tersebut 

juga sangat berpengaruh terhadap terbentuknya beberapa sistem 



Daerah Aliran Sungai (DAS) dan catchment area, dimana  

Kabupaten Tanah Laut adalah termasuk sistem DAS bagian selatan 

Pegunungan Meratus. 

Perbedaan karakteristik hutan dan jenis tanamannya sangat 

tergantung pada ketinggian tempat, jenis tanah dan iklim pada suatu 

daerah. Menurut Collins, 1984 maka perbedaan karakteristik, baik 

secara fisik maupun biologis antara hutan dataran rendah yang 

lembab dan panas dengan habitat perbukitan atau pegunungan yang 

terbuka, sangat menentukan jenis-jenis organisme yang ada. 

Semakin tinggi suatu tempat maka iklim menjadi lebih sejuk dan 

lebih lembab. Sifat tanah pegunungan juga berubah seiring dengan 

bertambahnya ketinggian suatu tempat. Tanah umumnya menjadi 

lebih masam dan miskin akan unsur hara, terutama tempat yang 

terdapat gambut masam. Laju pembusukan dan percampuran 

serasah akan jauh lebih lambat dari pada di tempat-tempat yang 

lebih rendah, karena mikro organisme pengurai seperti rayap sangat 

sedikit jumlahnya (Laporan Profil Lingkungan Hidup Berbasis 

Sistem Informasi Geografis (SIG) Kabupaten Tanah Laut, 2007). 

Yang sangat menarik berdasarkan hasil survey Laporan Profil 

Lingkungan Hidup tersebut maka selama melaksanakan survey 

lapangan, keberadaan hutan khas Kalimantan, yaitu hutan 

Dipterocarpaceae yang bernilai komersial sudah tidak dijumpai 

lagi. Hal ini disebabkan oleh berbagai sebab, seperti: ilegal logging 

(penebangan liar), perkebunan, perluasan HTI, pengembangan 

permukiman, pertanian dan sebagainya. 

Untuk hutan tanaman baik oleh perusahaan pemegang 

Hutan tanaman Industri (HTI), penanaman reboasasi maupun 

tanaman masyarakat/penghijauan (Hutan Rakyat maupun Hutan 

Kemasyarakatan) biasanya yang ditanam adalah jenis-jenis pohon 

yang cepat tumbuh yang nantinya diperuntukan sebagai bahan baku 

industri kayu (kayu lapis, gergajian, pulp, dll.) seperti dari jenis 

Akasia, Eucalyptus, Sengon, Mahoni, Karet, Gemelina dan Jati 

serta jenis-jenis tanaman buah-buahan seperti cempedak, durian, 

petai, dll. 



Seiring dengan perkembangan penduduk dan perekonomian 

daerahnya maka penebangan jenis pohon-pohon komersil oleh para 

pemegang Hak Pengusahaan hutan (HPH) dan atau pemegang Izin 

Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu (IUPHHK) lainnya pada era 

tahun 1970 s/d 1990 sangat berpengaruh terhadap penyusutan 

kawasan hutan tersebut, begitu pula dengan kegiatan-kegiatan 

perkebunan/perladangan, pertambangan dan penyebaran 

pemukiman masyarakat yang semakin berkembang juga semakin 

mempercepat berkurangnya luasan hutan yang terdapat di 

Kabupaten Tanah Laut. 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 

Nomor 44 tahun 2004 tentang Perencanaan Kehutanan pada bagian 

Ketujuh mengenai Kecukupan Luas Kawasan Hutan disebutkan 

bahwa Pemerintah menetapkan dan mempertahankan kecukupan 

luas kawasan hutan minimal 30% (tiga puluh per seratus) dari luas 

DAS dan atau pulau dengan sebaran yang proporsional (pasal 33 

ayat 1) serta Gubernur dan Bupati/Walikota mengupayakan 

kecukupan luas kawasan hutan sebagaimana dimaksud (pasal 33 

ayat 2). 

Mengacu pada laporan Dinas Kehutanan Kabupaten Tanah 

Laut yang berdasarkan Keputusan Menteri Kehutanan Republik 

Indonesia Nomor: SK.453/Menhut-II/1999 tanggal 17 Juni 1999 

maka luas wilayah hutan yang terdiri dari kawasan lindung dan 

kawasan hutan budidaya adalah 126.808 Ha yang berarti mencakup 

sekitar 34,92% dari luas wilayah Kabupaten (363.135 Ha).  

11. Kawasan hutan budidaya (khb)  

Luas kawasan ini pada tahun 1999 seluas 95.097 Ha yang 

terdiri dari Hutan Produksi Terbatas (4.812 Ha) atau 5,06% dari 

luas KHB, Hutan Produksi Tetap (80.826 Ha) atau 84,99% dari luas 

KHB dan Hutan Konversi (9.459 Ha) atau 9,95% dari luas KHB di 

Kabupaten tanah Laut. 

Dengan telah diterbitkannya Keputusan Menteri Kehutanan 

Republik Indonesia yang terbaru Nomor: SK.435/Menhut-II/2009 

tanggal 23 Juli 2009 maka luas Kawasan Hutan Budidaya 

Kabupaten Tanah Laut menjadi 89.122 Ha. Luas Hutan Produksi 



Terbatas (5.290 Ha) atau 5,94% dari luas KHB, Hutan Produksi 

Tetap (71.658 Ha) atau 80,40% dari luas KHB dan Hutan Konversi 

(12.174Ha) atau 13,66% dari luas KHB. 

Pada kawasan budidaya kehutanan baik pada hutan 

Produksi terbatas (HPT), Hutan Produksi Tetap (HP) maupun 

Hutan Konversi (HK) maka di Kabupaten Tanah Laut sudah tidak 

terdapat lagi perusahaan yang mengelola Izin Usaha Pemanfaatan 

Hasil Hutan kayu (IUPHHK) pada hutan alam, pemanfaatan hasil 

hutan kayu diberikan hanya berupa Izin Pemanfaatan Kayu (IPK) 

pada areal hutan yang berubah peruntukkan/fungsinya. 

Kawasan budidaya hutan berupa hutan tanaman Industri 

(HTI) di Kabupaten Tanah Laut masih terdapat perusahaan 

pemegang Hak Pengusahaan Hutan Tanaman Industri (HP-HTI) 

yaitu PT. Hutan Rindang Banua di Kintap seluas 49.909 Ha 

(berdasarkan keputusan Menhut no. 196/Kpts-II/1998) dan Badan 

Usaha Milik Negara (BUMN) PT. Inhutani III di Jorong/Sebuhur 

seluas 27.500 Ha (berdasarkan keputusan Menhut no. 433/Kpts-

II/1992). Sedangkan kawasan budidaya hutan berupa Hutan Rakyat 

masih sangat kecil dan tersebar dihampir semua Kecamatan di 

Kabupaten Tanah Laut.    

12. Kawasan lindung 

Dalam penjelasan Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang dijelaskan bahwa 

Kawasan Lindung adalah: 

1. Kawasan yang memberikan perlindungan kawasan 

bawahannya, antara lain: kawasan hutan lindung, kawasan 

bergambut, dan kawasan resapan air; 

2. Kawasan perlindungan setempat, antara lain: sempadan 

pantai, sempadan sungai, kawasan sekitar danau/waduk, dan 

kawasan sekitar mata air; 

3. Kawasan suaka alam dan cagar budaya, antara lain: kawasan 

suaka alam, kawasan suaka alam laut dan perairan lainnya, 

kawasan pantai berhutan bakau, taman nasional, taman 

hutan raya, taman wisata alam, cagar alam, suaka 



margasatwa, serta kawasan cagar budaya dan ilmu 

pengetahuan; 

4. Kawasan rawan bencana alam, antara lain: kawasan rawan 

gunung berapi, kawasan rawan ngempa bumi, kawasan 

rawan tanah longsor, kawasan rawan gelombang pasang, dan 

kawasan rawan banjir; dan 

5. Kawasan lindung lainnya, misalnya taman buru, cagar 

biosfer, kawasan perlindungan plasma nutfah, kawasan 

pengungsian satwa dan terumbu karang. 

Berdasarkan data yang didapat dari Dinas Kehutanan Kabupaten 

Tanah Laut tahun 2005 yang berdasarkan Keputusan Menhut 

Republik Indonesia Nomor: SK.453/Menhut-II/1999 tanggal 17 

Juni 1999, maka luas wilayah kawasan lindung mencapai 31.711 

Ha.  

Tabel 4.4 Luas Kawasan Kawasan Lindung Di Kabupaten Tanah 

Laut 

No Jenis/ Kawasan Hutan 

Luas Persentase ( % ) 

( Ha ) Luas KL 

Luas K. 

Hutan 

  Kawasan Lindung (KL)       

1 Hutan Lindung 7.747,00 24,43 6,11 

2 Hutan Konservasi    

3 Taman Hutan Raya 18.358,00 57,89 14,48 

4 Suaka Margasatwa 4.022,00 12,68 3,17 

5 Taman Wisata Alam 1.584,00 5,00 1,25 

Jumlah A 31.711,00 100,00 25,01 

Sumber : (Kepmenhutbun, 1999) 

Gambar 4.2. Diagram Komposisi (%) Kawasan Lindung Kabupaten 

Tanah Laut Tahun 2017 



 
Sumber : (Kepmenhutbun, 1999) 

Dengan telah diterbitkannya Keputusan Menteri Kehutanan 

Republik Indonesia yang terbaru Nomor: SK.435/Menhut-II/2009 

tanggal 23 Juli 2009 maka luas Kawasan Lindung Kabupaten Tanah 

Laut menjadi 43.523 Ha dengan komposisi sebagaimana tabel 

berikut. 

Tabel 4.5 Luas Kawasan Lindung Di Kabupaten Tanah Laut 

No Jenis/ Kawasan Hutan 

Luas Persentase ( % ) 

( Ha ) Luas KL 

Luas K. 

Hutan 

A Kawasan Lindung (KL)       

1 Hutan Lindung 
15.861 

           

36,44  

              

11,69  

2 Kawasan Suaka Alam     

  a) Suaka Margasatwa 

       

6.956,00  

           

15,98  

                 

5,13  

  b) Taman Wisata Alam 

       

1.584,00  

             

3,64  

                 

1,17  

  c) Taman Hutan Raya 

           

18.358  

           

42,18  

              

13,53  

3 

Kws Pelestarian Alam 

lain 

           

764,00  

             

1,76  

                 

0,56  

Jumlah A 

     

43.523,00  

        

100,00  

              

32,07  

Sumber : Diolah dari SK Menhut RI No SK.435/Menhut-II/2009 

 

Gambar 4.3. Diagram Komposisi (%) Kawasan Lindung 
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Sumber : (Kepmenhutbun, 1999) 

 

Kawasan hutan lindung di Kabupaten Tanah Laut pada 

tahun 1999 seluas 7.747 Ha atau 24,43% dari Kawasan Lindung 

yang ada. Seiring dengan terjadinya perubahan fungsi dan 

peruntukan kawasan hutan maka berdasarkan Surat Keputusan 

Menteri Kehutanan Nomor: SK.435/Menhut-II/2009 tanggal 23 Juli 

2009 luas hutan lindung menjadi 15.861 Ha atau 36,44% dari 

Kawasan Lindung yang baru ditetapkan. 

Namun kondisi hutan alam di Kabupaten Tanah Laut hanya 

tersisa dihutan lindung Bajuin dan di sekitar pegunungan 

perbukitan-pegunungan lipatan bagian utara yaitu pada daerah-

daerah yang sangat sulit dijangkau oleh aktivitas manusia terutama 

para penebang liar. Berdasarkan laporan Profil Lingkungan Hidup 

Berbasis SIG Kabupaten Tanah Laut 2007, maka ditemukan pada 

hutan lindung yang berfungsi sebagai daerah tangkapan air 

(catchments area), hanya tersisa pohon-pohon yang relatif kecil 

untuk ukuran hutan tropis. Kerusakan hutan sekarang ini tidak 

terlepas dari kesalahan pengelolaan sumber daya hutan di masa 

lalu, antara lain adanya eksploitasi besar-besaran terhadap hutan 

yang tidak diiringi dengan penanaman pohon kembali. Kondisi ini 

semakin parah dengan semakin maraknya kegiatan yang mengarah 

kepada perubahan fungsi lahan hutan dan tebangan liar serta 

diperparah lagi dengan seringnya terjadi kebakaran dan pembakaran 

hutan yang melanda wilayah ini pada musim kemarau untuk 

pembukaan lahan pertanian dan perkebunan. Adapun luas dan 

penyebaran hutan lindung berdasarkan SK.435/Menhut-II/2009.  

36.44

15.98

42.18

3.64 1.76 H Lindung

H Suaka
Margasatwa

Taman Hutan
Raya



Di Propinsi Kalimantan Selatan terdapat 10 unit kawasan 

konservasi daratan yang meliputi areal seluas 209.035,30 hektar. 

Taman Hutan Raya (Tahura) Sultan Adam yang terletak di 

kabupaten Banjar dan kabupaten Tanah Laut merupakan kawasan 

konservasi terluas di Kalimantan Selatan yang mencapai 53,58 % 

dari total kawasan konservasi (Dinas Kehutanan Provinsi 

Kalimantan Selatan, 2007). Luas Tahura yang termasuk di wilayah 

Kabupaten Tanah Laut adalah 18.358 Ha.  

Sedang data terbaru berdasarkan Surat Keputusan Menteri 

Kehutanan Nomor: SK.435/Menhut-II/2009 tanggal 23 Juli 2009 

luas kawasan Suaka Alam/Kawasan Pelestarian Alam di Provinsi 

kalimantan Selatan menjadi 213.285 Ha. Taman Hutan Raya 

(Tahura) Sultan Adam adalah  kawasan pelestarian alam yang 

dimanfaatkan untuk tujuan koleksi tumbuhan dan atau satwa baik 

asli maupun buatan, yang secara intensif dikelola sehingga 

diharapkan selain tercapainya fungsi dan peranan hutan sebagai 

sumber plasma nutfah flora/fauna dan hutan lindung juga dapat 

memberikan fungsi dan manfaat lain seperti penyuluhan, penelitian 

dan pengembangan ilmu pengetahuan, pendidikan dan latihan, 

pembinaan generasi muda, tempat rekreasi dan wisata sehingga 

kehadirannya benar-benar dapat dirasakan oleh berbagai lapisan 

masyarakat. 

Pada buku Taman Hutan Raya Sultan Adam Kalimantan 

Selatan (Kantor Wilayah Departemen Kehutanan Provinsi 

Kalimantan Selatan, 1989) dijelaskan bahwa Kawasan Tahura 

Sultan Adam sebagian besar merupakan hutan lindung berupa hutan 

alam pegunungan yang bercirikan hutan hujan tropis dan ditetapkan 

melalui Keppres RI nomor 52 Tahun 1989 dengan luas 112.000 Ha, 

adalah merupakan penggabungan dari beberapa fungsi kawasan 

hutan yaitu: 

 Hutan Lindung Kinain Buak yang ditunjuk melalui SK 

Gubernur Jenderal No 33 tanggal 8 Mei 1926 seluas 13.000 

Ha 



 Hutan Lindung Riam Kanan yang ditetapkan dengan SK 

Menteri Pertanian No 10/Kpts/Um/1/1975 tanggal 8 Januari 

1975 seluas 55.000 Ha 

 Suaka Margasatwa Pelaihari Martapura yang ditetapkan 

dengan SK Menteri Pertanian No 65/Kpts/Um/2/1974 tanggal 

13 Pebruari 1974 dan No 765/Kpts/ Um/10/1980 tanggal 23 

Oktober 1980 seluas 36.400 Ha. 

 Hutan Pendidikan Universitas Lambung Mangkurat 

(UNLAM) yang ditetapkan dengan SK Gubernur No 

DA.144/PHT/1980 tanggal 31 Desember 1980 seluas 2.000 

Ha. 

Sejak tahun 2008 sebagai pengelola Tahura Sultan Adam 

telah dibentuk UPTD Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan 

Selatan, Tahura Sultan Adam dengan dasar Perda No 6 tahun 2008 

tentang SOTK Perangkat Daerah Provinsi Kalimantan Selatan dan 

Peraturan Gubernur Kalimantan Selatan No 8 tahun 2008 tentang 

Pembentukan UPTD Tahura Sultan Adam (Brosur Tahura Sultan 

Adam, 2008).  

Kawasan suaka margasatwa adalah kawasan suaka alam 

yang mempunyai ciri khas berupa keanekaragaman hayati dan/atau 

keunikan jenis satwa yang untuk kelangsungan hidupnya dapat 

dilakukan pembinaan terhadap habitatnya (Undang Undang no. 5 

Tahun 1990, tentang Konservasi Sumberdaya Alam Hayati dan 

Ekosistemnya). Fungsi dan peruntukkan utama kawasan suaka 

margasatwa tidak hanya sebagai kawasan pengawetan 

keanekaragaman jenis satwa, tetapi juga sebagai wilayah 

perlindungan sistem penyangga kehidupan. Sistem penyangga 

kehidupan mempunyai maksud bahwa keberadaan kawasan suaka 

margasatwa (SM) semestinya membentuk proses alami dari 

berbagai unsur hayati dan non hayati yang mampu menjamin 

kelangsungan perikehidupan manusia dan mahluk hidup lainnya.  

Secara administratif kawasan SM Pelaihari justru tidak 

terletak di dalam wilayah Kecamatan Pelaihari, tetapi terletak di 

wilayah kepesisiran Kecamatan Jorong mulai dari Swarangan 

hingga Sepunggur dan sebagian wilayah kepesisiran Batakan di 



Kecamatan Penyipatan, Kabupaten Tanah Laut. Secara geografis, 

area kawasan ini memanjang sepanjang garis pantai Selatan 

Kabupaten Tanah Laut dengan panjang + 30 Km dan lebar + 3 Km.  

Adapun kawasan ini mempunyai batas-batas wilayah: 

a) Sebelah Utara adalah areal kerja HP-HTI PT. Inhutani III; 

b) Sebelah Timur adalah Sungai Swarangan dan Desa 

Swarangan; 

c) Sebelah Selatan adalah Laut Jawa; dan 

d) Sebelah Barat adalah lahan masyarakat Kecamatan 

Penyipatan 

Taman Wisata Alam Pelaihari merupakan kawasan hutan 

konservasi dengan fungsi pendukung rekreasi dan wisata alam, 

selain juga berfungsi untuk pelestarian keanekaragaman flora dan 

fauna beserta ekosistemnya secara menyeluruh. Kawasan Wisata 

Alam Pelaihari menempati areal seluas 1.500 Ha, yang terletak di 

Pantai batakan, Kecamatan Penyipatan. Kawasan ini sebenarnya 

merupakan bagian dari hasil perubahan fungsi kawasan suaka 

Margasatwa Pelaihari sesuai dengan Surat Keputusan Menteri 

Kehutanan Nomor: 695/Kpts-II/1991 tanggal 11 Oktober 1991. 

Perubahan fungsi ini mengingat keindahan panorama alam pantai 

dengan vegetasi cemara laut (casuaria equisetifolia) yang menawan 

dengan beberapa jenis fauna yang ada di dalamnya, sehingga lebih 

tepat apabila dialihfungsikan sebagai taman wisata pantai. Jenis 

fauna utama yang dilindungi di kawasan ini adalah rusa payau atau 

sambar (Cervus unicolor). (Profil Lingkungan Hidup Berbasis SIG 

Kabupaten Tanah Laut, 2007) 

Kawasan Taman Wisata Alam Pelaihari mempunyai batas-

batas wilayah: 

 Sebelah Utara : Kecamatan Pelaihari; 

 Sebelah Timur adalah Kecamatan Jorong dan Batuampar 

 Sebelah Selatan adalah Laut Jawa; dan 

 Sebelah Barat Kecamatan Takisung. 

13. Kawasan Khusus 



Kawasan khusus yang dimaksud adalah kawasan hutan 

yang sangat spesifik penyebaran dan fungsinya baik sebagai hutan 

budidaya maupun kawasan lindung seperti hutan pantai, hutan 

bakau/mangrove, hutan rawa dan hutan gambut. 

Berdasarkan hasil studi dan penelitian Profil Lingkungan 

Hidup Berbasis SIG Kabupaten Tanah Laut tahun 2007, disebutkan 

bahwa ekosistem esturia atau muara sungai merupakan pertemuan 

air sungai yang dipengaruhi oleh daratan dan laut. Muara sungai 

mendukung kehidupan berbagai jenis tumbuhan dan binatang. 

Komunitas tumbuhan di muara sungai meliputi hutan rawa dan 

hutan bakau yang dipengaruhi oleh pasang surut air laut. Kondisi 

seperti ini di Kabupaten tanah Laut dapat dijumpai hampir di semua 

kecamatan, dimana terdapat sungai-sungai yang bermuara di 

wilayah kepesisirannya seperti di Kecamatan Kintap (sei Haruan, 

Kintap dan sei Cuka), Kecamatan Jorong (sei Sawarangan, 

Sebuhur, Sanipah, Pandan, Asam-asam, dan Kudung), Kecamatan 

Panyipatan (sei Kandangan), Kecamatan Takisung (sei Batang 

gayam, Kuala Tambangan dan Tabanio), Kecamatan Kurau (sei 

Rasau, bakau, Bawah Layung dan Maluka). Sebagian besar air 

sungai yang mengandung sedimen lumpur membawa sejumlah 

unsur hara dari sistem daratan ke dalam laut, yang memperkaya 

sejumlah unsur hara perairan pantai dan esturia. Muara sungai 

seperti di Sungai Kintap menyediakan sistem penyaringan dan 

pengendapan lumpur sungai yang dapat menyebabkan 

pembentukan delta. Vegetasi khas yang cocok tumbuh pada 

lingkungan berlumpur dan mengandung air payau adalah hutan 

bakau/mangrove. Berdasarkan data dan informasi Dinas Kehutanan 

Kabupaten Tanah Laut (2005) luas pantai berbakau (mangrove 

coast) yang berfungsi sebagai kawasan lindung adalah 300 Ha. 

Contoh ekosistem hutan bakau/mangrove di wilayah 

kepesisiran rataan pasang surut Desa Sawarangan Kecamatan 

Jorong dan Kuala Tambangan Kecamatan Takisung. Secara 

langsung atau tidak langsung, hutan bakau melindungi dan 

menyediakan makanan bagi berbagai komunitas binatang. Hutan 

bakau berperan penting sebagai tempat pemijahan dan pembibitan 



udang dan ikan. Menurut warga setempat, beberapa hewan 

vertebrata yang berasosiasi dengan hutan bakau adalah Bekantan 

(Nasalis larvatus), Lutung (Presbytis cristata), Biawak (Varanus 

salvator) dan sebagian jenis burung, seperti burung sikatan hutan 

bakau. Untuk jenis buaya (Crocoyilus porosus) sudah sulit sekali 

diketemukan di wilayah kepesisiran Kabupaten Tanah Laut. 

14. Kondisi Kependudukan 

Jumlah penduduk Kabupaten Tanah Laut berdasarkan 

sumber Badan Pusat Statistik tahun 2017,  tercatat sebanyak 27 

jiwa, terdiri dari 117.081 jiwa laki-laki dan 163.828 jiwa 

perempuan,  hasil Sensus Penduduk Indonesia Tahun 2017. Dengan 

demikian terhitung rasio jenis kelaminnya sebesar 102,48. 

 

 

 

 

Tabel 4.6. Struktur Kepadatan Penduduk Berdasarkan Jenis 

Kelamin dan Sex  Rasio 

 
 

Gambar 4.4. Perbandingan Kepadatan Penduduk Berdasarkan 

Jenis Kelamin 

 



 
Sumber: (Statistik, 2018) 

Penduduk Kabupaten Tanah Laut yang termasuk pada 

angkatan kerja, mayoritas bekerja pada bidang pertanian dan 

perikanan mengingat kondisi geografis daerah yang berbatasan 

langsung dengan Laut Jawa. 

Mayoritas penduduk di wilayah Kalimantan Selatan 

menganut agama Islam. Demikian pula yang terjadi di Kabupaten 

Tanah Laut. Data yang ada menunjukkan bahwa jumlah penduduk 

beragama Islam di wilayah ini mencapai 98,71 % dengan jumlah 

Masjid yang ada 265 buah dan Langgar sebanyak 569 buah. 

 

Tabel 4.7. Prosentasi Pemeluk Agama di Kabupaten Tanah Laut 

Gambar 4.5. Diagram Prosentase Jumlah Penduduk Kabupaten  

Tanah Laut Menurut Agama 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : (Kemenag, 2018) 

 

15. Kondisi Sosial Ekonomi 

 Kabupaten Tanah Laut adalah wilayah yang dilalui Jalan 

Lintas Kalimantan Poros Selatan menghubungkan antara 

Kabupaten Kotabaru, Kabupaten Banjar, dan Propinsi Kalimantan 

Timur. Terminal darat yang tersedia anatara lain adalah terminal di 

kota Pelaihari dan hampir semua keamatan memiliki terminal darat. 

Sarana angkutan sungai yang tersedia berupa dermaga dan ada di 

setiap sungai yang relatif besar. Beberapa pelabuhan yang tersedia 

di kawasan ini adalah beberapa pelabuhan rakyat dan pelabuhan 

Batubara dan relatif dekat dengan pelabuhan Trisakti di 

Banjarmasin. Bandara Syamsudin Noor dapat dipergunakan oleh 

masayarakat dan perusahaan karena jaraknya relative dekat. 

Kondisi ekonomi Kabupaten Tanah Laut banyak ditunjang dari 

sektor perikanan. Hal ini disebabkan oleh letaknya yang dikelilingi 

oleh perairan serta banyaknya sungai yang mengalir di wilayah ini, 

yang kemudian oleh penduduk setempat dimanfaatkan untuk 

mencari nafkah sehari-harinya. 

 Potensi lain Kabupaten Tanah Laut yaitu ada di sektor 

pertanian, sisanya berpotensi dalam industri seperti Desa Liang 

Anggang, Kecamatan Bati-Bati dan Desa Ambungan, Kecamatan 

Pelaihari. Dari kecamatan yang sama beberapa desa menunjukkan 

potensi perdagangan, jasa, dan pertambangan. Meskipun sebagian 

besar masyarakat Tanah Laut mempunyai pekerjaan, tidak berarti 



mereka semua sejahtera. Mereka yang hidup di bawah kemiskinan 

ini tersebar cukup merata di seluruh kecamatan deangan tingkat 

kemiskinan tertinggi di Kecamatan Tambang Ulang dan terendah di 

Kecamatan Kintap. Sektor pariwisata di wilayah Kabupaten Tanah 

Laut sedikit kurang berkembang sehingga tidak memberikan 

pemasukan yang cukup berarti dengan sedikitnya restoran yang 

mempengaruhi sarana penunjang bagi paru-paru wisata. 

16. Kondisi Sosial Budaya 

Budaya dan tradisi masyarakat Kabupaten tanah Laut 

merupakan perpaduan antara Suku Banjar, Bugis dan Jawa. Di 

antara suku-suku tersebut telah tejadi asimilasi kebudayaan yang 

telah berlangsung dalam waktu lama, meskipun ciri khas masing-

masing suku masih tetap tampak. Budaya yang berlangsung pada 

masyarakat lebih banyak dipengaruhi paham agama Islam yang 

dianut oleh masyoritas penduduknya. 

Beberapa budaya yang berkembang di Kabupaten Tanah Laut 

antara lain : 

 

 

 Sendra tari Batatungkal suku Biaju 

Batat tungkal merupakan upacara adat tradisional Suku Biaju 

Bukit Bajuin Kecamatan Pelaihari yang diyakin masyarakat 

bertujuan untuk pengobatan orang sakit, dengan cara upacara adat. 

upacara roh-roh leluhur yang dipimpin oleh Tetuha adat. Upacara 

ini diiringi musik dan tari tradisional serta menggunakan sesajen 

sebagai pelengkap spiritual. 

 Pemilihan Nanang dan Galuh 

Pemilihan Nanang dan Galuh, yang dalam bahasa Banjar 

berarti putera dan puteri merupakan event tahunan yang ada di 

Kabupaten Tanah Laut. Event ini diadakan sebagai upaya 

melestarikan budaya Banjar di kalangan generasi muda 

 Lomba layangan hias 

Event ini biasanya digelar dalam rangka merayakan hari jadi 

Kabupaten Tanah Laut yang diadakan di lokasi obyek wisata Pantai 

Batu Lima. 



 Pasar Wadai (kue) Ramadhan 

Pasar Wadai Ramadhan merupakan event budaya yang dapat 

ditemui hanya pada bulan Ramadahan. Pasar ini menyuguhkan 

beraneka ragam kue dan masakan ikan serta sayur khas Banjar, juga 

keperluan untuk berbuka puasa yang digelar di sore hari menjelang 

buka puasa. 

Selain itu masih terdapat beberapa  kebudayaaan lagi yang 

berkembang di Tanah Laut, yaitu : 

 Budaya Maayun Anak 

 Bamandi-Mandi 

 Musik Panting 

 Tari Sinoman Hadrah 

 Jepen 

 Batamat Al-Quran 

 Mandi Tutus Batu Lima 

 Maulid Habsyi 

 Mamanda 

 Kurung-Kurung 

Fasilitas budaya yang tersedia di Tanah Laut saat ini masih 

minim, antara lain adanya Gedung Seni yang digabung dengan 

olahraga dan beberapa buah sanggar seni. Dalam hal ini 

pengembangan fasilitas budaya masih sangat kurang dan terbatas. 

4.2. Gambaran Umum Kepariwisataan 

Kabupaten Tanah Laut memiliki obyek wisata dengan 

keanekaragaman yang masih minim. Kebanyakan obyek wisata di 

daerah ini hanya memiliki daya tarik sebagai obyek wisata alamiah 

dengan panoramanya. Obyek wisata budaya maupun obyek wisata 

rekreasi lainnya masih kurang berkembang di Kabupaten Tanah 

Laut.  

Kawasan pariwisata di wilayah Kabupaten Tanah laut 

terdapat dan tersebar di beberapa kecamatan yaitu di kecamatan 

Takisung, Panyipatan, Jorong, Pelaihari dan Bati-Bati. Jumlah 

obyek wisata saat ini di wilayah Kabupaten Tanah Laut berjumlah 

20 Obyek wisata dan terbanyak berada di wilayah kecamatan 



Pelaihari, jenis obyek wisata yang ada sebagian besar adalah wisata 

alam dan wisata budaya. 

4.2.1. Jenis Obyek Wisata 

4.2.1.1 Obyek Wisata Alam 

1. Wisata laut/bahari : 

a) Pantai Takisung di Takisung Kecamatan Takisung, 

terletak 22 km dari kota Pelaihari 

b) Pantai Batakan di Batakan Kecamatan Panyipatan, 

terletak 40 km dari kota Pelaihari 

c) Pantai Swarangan di Swarangan Kecamatan 

Jorong, terletak 41 km dari kota Pelaihari 

d) Pantai Batu Lima di Kuala Tambangan Kecamatan 

Takisung, terletak 42 km dari kota Pelaihari 

e) Pantai Sarindai 

f) Pantai Tanjung Dewa 

2. Wisata gunung 

a) Hutan 

a) Gunung Kayangan di Ambungan Kecamatan 

Pelaihari, terletak 6 km dari kota Pelaihari 

b) Gunung Keramaian di Ujung Batu Kecamatan 

Pelaihari, terletak 9 km dari kota Pelaihari 

c) Bukit Sanghiyang di Gunung Makmur 

Kecamatan takisung, terletak 16 km dari kota 

Pelaihari 

d) Hutan Buru Sungai Cuka terletak 120 km dari 

kota Pelaihari 

b) Air Terjun 

 Air Terjun Kura Bajuin di sungai Bakar 

Kecamatan Pelaihari, terletak 10 km dari kota 

Pelaihari 

 Air Terjun Balangdaras di Tanjung Kecamatan 

Pelaihari terletak 25 km dari kota Pelaihari 

 Air terjun Hamindrai di Tanjung Kecamatan 

Pelaihari, terletak di 17 km dari kota Pelaihari 



 Air Terjun Habulu dari Tanjung Kecamatan 

Pelaihari, terletak di 18 km kota Pelaihari 

c) Wisata Danau 

 Kerbau Rawa di Benua Raya Kecamatan Bati-

Bati, terletak di 26 km dari kota Pelaihari 

 Danau Teluk Kelantan merupakan habitat 

bangau dan belibis, terletak 2 km dari kota 

Pelaihari 

 Danau Teratai 

4.2.1.2 Obyek Wisata Budaya 

a) Desa Gunung Gundul 

b) Benteng Belanda Tabanio di Tabanio kecamatan 

Takisung, terletak 25 km dari kota Pelaihari 

c) Pulau Datu Pamulutan merupakan tempat ziarah di 

Tanjung Dewa Kecamatan Panyipatan, terletak di 38 

km dari kota Pelaihari 

d) Datu Insad merupakan tempat ziarah di Sambangan 

Kecamatan Bati-Bati, terletak di 33 km dari kota 

Pelaihari 

 

4.2.2 Obyek Wisata Buatan 

1) Perkebunan Tebu/Pabrik Gula 

2) Daerah Transmigrasi. 

3) Peternakan Kerbau Kalang 

4) Telaga Alam Banyu Batuah 

5) Tanam Mina Tirta 

6) Taman Hutan Kota 

7) Kolam Pancing 

4.2.3 Infrastruktur Pendukung Wisata 

4.2.3.1 Fasilitas Penunjang Wisata 

1. Fasilitas Akomodasi 

Fasilitas akomodsai dibutuhkan para wisatawan dengan 

lama tinggal lebih dari satu hari. Pemenuhan standar akomodasi 



sangat diperlukan dalam pengembanagan sektor pariwisata di suatu 

daerah. 

Fasilitas akomodasi yang terdapat di Kabupaten Tanah Laut 

masih sangat terbatas, yaitu terdiri dari hotel non-bintang serta 

losmen-losmen kelas melati. Persebaran dari tempat-tempat 

akomodasi ini pun masih kurang merata sehingga masih perlu 

adanya pengembangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.8. Fasilitas Akomodasi Kabupaten Tanah Laut 

 

2. Fasilitas Rumah Makan 

Salah satu fasilitas lain yang diperlukan dalam 

kepariwisataan adalah tersedianya rumah-rumah makan yang cukup 

memenuhi standar di daerah pariwisata. Kabupaten Tanah Laut 

memiliki sebaran rumah makan yang kurang merata dan hanya 

terdiri dari rumah makan kecil serta belum memiliki restoran.  

3. Fasilitas Pos dan Telekomunikasi 



Salah satu faktor pendukung lama tinggal para wisatawan di 

obyek-obyek tujuan wisata adalah ketersediaan jasa pos di daerah 

tersebut. Dalam hal ini jas pos bisa dimanfaatkan oleh para 

wisatawan untuk tetap dapat berhubungan dengan daerah asal 

mereka. 

4. Cinderamata 

Barang kerajinan atau cinderamata memainkan peran yang 

tidak kecil dalam menumbuh kembangkan industri pariwisata 

umumnya. Cinderamata akan memberikan nilai lebih pada 

pengalaman wisata pengunjung. Potensi yang ada di Tanah Laut 

yaitu menyangkut panggalian intan yang ada di daerah ini.  

Bentuk dan jenis kerajnan yang diminati oleh para wisatawan 

yang berkungjung ke Tanah Laut, antara lain : 

e) Kerajinan dan produk hasil rotan seperti tas, tikar, pot/vas 

dan mebel 

f) Kerajinan batu hias dan intan permata yang berbentuk 

cincin, kalung, gelang dan manik-manik 

g) Senjata tradisional mandau 

h) Kain dan produk hasil sasirangan seperti baju, kemeja, 

gaun sasirangan, tas dan topi. 

5 Aksesbilitas 

Kabupaten Tanah Laut adalah wilayah yang dilalui Jalan 

Lintas Kalimantan Poros Selatan yang menghubungkan dengan 

Kabupaten Kotabaru dan Prpinsi Kalimantan Timur. Juga 

dihubungkan daengan wilayah barat dengan Kabupaten Banjar. 

Terminal darat yang tersedia antara lain adalah terminal di kota 

Pelaihari dan hampir semua kecamatan memiliki terminal darat. 

Sarana angkutan sungai yang tersedia berupa dermaga yang ada di 

setiap sungai yang relatif besar. Beberapa pelabuhan yang tersedia 

di kawasan ini adalah beberapa pelabuhan rakyat dan pelabuhan 

Batubara yang relatif dekat dengan pelabuhan Trisakti di 

Banjarmasin. Bandara Syamsudin Noor di Banjarmasin dapat 

dipergunakan oleh masyarakat karena jaraknya yang relatif dekat. 



Ruas jalan Kalimantan di bagian timur yang melewati 

Kabupaten Tanah Laut kondisi jalannya sudah mantap. Dengan 

adanya ruas jalan tersebut maka sangat menunjang proses distribusi 

hasil produk pertanian, perkebunan, kehutanana, pertmabnagna 

serta sektor wisata. Disamping itu juga memperlancar arus 

perdagangan dan jasa. Potensi inki dapat dimanfaatkan secara 

optimal dalam rangka peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

Sarana transportasi utama yang digunakan adalah 

mobil/angkutan umum dan ojek. Selain itu adalah perahu sewa, 

kendaraan sewa yang digunakan untuk mengungjungi kawasan 

yang relatif jauh. 

Data pengembangan infra struktur pada lkasi obyek wisata : 

5. Pengaspalan / Pemeliharaan Jalan  

i) Dari Desa Gunung Makmur menuju Desa Kuala 

Tambangan jarak ± 12,9 km aspal klaston (tutup lubang) 

j) Dari Desa Kuala Tambangan (obyek wisata Pantai Batu 

Lima ) ke Desa Batakan jarak ± 12,6 km aspal klasto 

(tutup lobang) 

k) Dari Desa Batakan ke obyek wisata Pantai Batakan jarak 

± 3 km aspal hotmix 

6. Jalan menuju ke obyek wisata Pantai Swarangan yang telah 

terjadi pengikisan atau abrasi laut akan dibuat penahan tebing / 

bronjong 

4.2.3.2  Pasar Pariwisata 

Kalimanatan Selatan termasuk Kawasan Timur Indonesia 

(KTI) yang menduduki peringkat ke e-tingkat hunian pada Hotel 

Non Bintang. Hotel non bintang ini biasanya berada pada tingkat 

Kabupaten, seperti Kabupaten Tanah Laut yang menjadi bagian dari 

Kalimantan Selatan dan mempunyai aksesbilitas udara dengan 

Samarinda – Balikpaapan – Banjarmasin – Palangkaraya, Surabaya 

– Makassar – Banjarmasin dan Jakarta – Banjarmasin. 

Selain aksesbiliats udara, akses ke Tanah Laut lewat 

Pelabuhan di Banjarmasin dapat ditempuh dengan menggunakan 

transportasi laut KM Kambuna, KM Kelimutu, KM Kerinci, KM 

Lawit, KM Umsini, KM Rinjani, KM Sirimau, KM Tatamailau, 



KM Tidar dan KM Awu. Aksesbilitas laut tersebut menghubungkan 

Cirebon – Banjarmasin, Semarang – Banjarmasin, Surabaya – 

Banjarmasin.  Pasar utama wisatawan nusantara ke Kalimantan 

Selatan pada umunya dan Kabupaten Tanah Laut pada khusunya. 

Secara umum, Kabupaten Tanah Laut yang merupakan 

bagian dari Kalimantan Selatan menyimpan potensi wisata yang 

cukup besar khusunya dalam bidang yang berkaitan dengan wisata 

alam, meskipun masih sedikit kurang dieksplrasi. Sementara ini 

kunjuungan ke obyek-obyek wisata yang ada di wilayah Kabupaten 

Tanah Laut masih didominasi wisatawan domestik, sementara 

kunjungan dari wisatwan mancanegara memiliki jumlah yang relatif 

sedikit. Jumlah wisatawan yang datang ke Kabupaten Tanah Laut 

dari tahun ke tahun mengalami peningkatan. Walaupun demikian 

terlihat masih sangat sedikit apabila dibandingkan dengan jumlah 

obyek wisata yang dapat dikembangkan di Kabupaten ini. Dari 

jumlah tersebut, tidak terdapat rincian asal wisatawan mancanegara 

atau nusantara. 

Secara umum, pangsa pasar wisataan untuk obyek-obyek 

wisata di Tanah Laut adalah wisatawan nusantara yang berasal dari 

daerah di sekitar obyek wisata. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

pasar wisatwan nusantara merupakan segmen pasar utam ayang 

harus menjadi sasaran utama dalam pengembangan pariwisata di 

Kabupaten Tanah Laut. Sehingga usaha-usaha pengembanagan 

produk harus memperhatikan kecenderungan permintaan dan 

motivasi yang berkembang dari segmen wisatwan tersebut. 

Walaupun segmen pasar wisatawan mancanegara yang 

berkunjung ke Kabupaten Tanah Laut masih sedikit, namun dalam 

pengembangan produk kepariwisataan di Kabupaten Tanah Laut 

tetap harus memperhatikan segmen wisatawan mancanegara ini. 

Karena hal ini berdampak langsung dalam pengeluaran wisman 

yang pada akhirnya akan meningkatkan penerimaan dari sektor 

pariwisata. Pasar wisatawan Tanah Laut dapat dikategorikan 

menjadi beberapa kriteria berdasarakan segmentasinya, yaitu : 

a. Pola Waktu Kunjungan 

Puncak musim ramai jatuh pada bulan Juni – Juli dan 

Desember – Januari yang merupakan musim liburan sekolah 

yang panjang. Fluktuasi jumlah kunjungan di awal hingga 



pertengahan tahun dan dari pertengahan tahun hingga akhir 

tahun memiliki pla yang sama, sehuingga dapat diketahui 

bahwa pengaruh utama dalam musim kunjungan adalah adanya 

liburan sekolah dan hari libur nasional. 

b. Asal wisatawan 

Berdasarkan pengan Tamatan di lapangan di beberapa 

obyek pariwisata Tanah Laut, mayoritas merupakan wisatawan 

nusantara yang berasal dari Kabupaten Tanah Laut.  

Selebihnya merupakan wisatawan yang berasal dari Kabupaten 

di Propinsi Kalimantan selatan dan Propinsi yang berdekatan 

dengan Kalimantan Selatan. Kondisi ini memperlihatkan 

bahwa obyek wisata yang terdapat di Kabupaten Tanah Laut 

ini masih bertaraf regional. 

c. Demografi 

Berdasarkan jenis kelamin, didapatkan bahwa wisatawan 

yang datang di Propinsi Kalimantan Selatan didominasi oleh 

pengunjung laki-laki dikarenakan medan tempuh yang sulit. 

Dari segi usia, wisatawan yang berkunjung mayoritas 

wisatawan yang berada pada kelompok umur 18 – 24 tahun 

yang merupakan wisatawan remaja dan dewasa, yaitu terkait 

dengan wisata yang sifatnya adventure. 

d. Lain-Lainnya 

Berdasarkan data kondisi kepariwisataan yang ada, 

permasalahan yang dapat disimpulkan diantaranya, adalah : 

 Sarana dan prasarana aksesbilitas yang belum mencakup 

ke obyek-obyek wisata. 

 Fasilitas pendudkung wisata, baik berupa akomodasi 

(hotel) maupun rumah makan (restoran) dan cindera mata 

yang masih minim. 

 Biro perjalan wisata yang melayani paket-paket wisata di 

Kabupaten Tanah Laut masih minim. 

 Upaya pemerintah daerah untuk mengembangkan potensi 

kepariwisataan di tanah Laut belum dilakukan secara 



maksimal, baik yang terkait dengan produk maupaun 

pemasaran wisata. 

4.3. Observasi Lapangan Potensi dan Pengembangan Wisata di 

kabupaten Tanah Laut 

4.3.1 Potensi Wisata 

Pengembangan struktur pengembangan wilayah pariwisata 

Kabupaten Tanah Laut dapat ditemukenali 3 (tiga) Wilayah 

Pengembangan Pariwisata (WPP) dan 5 (lima) Kawasan 

Pengembangan Pariwisata (KPP). Perwilayahan pariwisata 

Kabupaten Tanah Laut disusun dalam 5 Kawsan Pengembangan 

Pariwisata (KPP), yaitu sebagai berikut : 

1) KPP 1 : Pelaihari dan sekitarnya 

2) KPP 2 : Takisung dan sekitarnya 

3) KPP 3 : Panyipatan dan sekitarnya 

4) KPP 4 : Bati-Bati, Kurau, Tambang Ulang dan sekitarnya 

5) KPP 5 : Jorong, Kintap, Batu Ampar dan sekitarnya 

Tabel 4.9.  Potensi Pengembangan Pariwisata Kabupaten Tanah Laut 

WPP KPP 
Cakupan 

Wilayah 
ODTW 

Pusat 

Pelayanan 

WPP 

- 1 

KPP – 1 

Pelaihari 

Kecamatan 

Pelaihari 

1. Air Terjun Bajuin 

2. Taman Hutan Rakyat 

3. Bukit Kayangan 

4. Gunung Keramaian 

5. Keramat Makam Istana 

6. Gua Marmer 

7. Komplek Gagas 

Pelaihari 

8. Hutan Mina Tirta 

9. Wisata Ujung Batu 

Pelaihari 

KPP – 2 

Takisung 

Kecamatan 

Takisung 

1. Pantai Takisung 

2. Benteng Tabanio 

3. Bukit Sanghiyang 

4. Pantai Batu Lima 

Gunung 

Makmur 

KPP – 3 

Panyipatan 

Kecamatan 

Panyipatan 

1. Pantai Batakan 

2. Pulau Datu 

Panyipatan 

WPP 

– 4 

KPP – 4  

Bati-Bati 

Kecamatan 

Bati-Bati 

1. Kerbau Rawa 

2. Makam Datu Insad 

Padang 



WPP KPP 
Cakupan 

Wilayah 
ODTW 

Pusat 

Pelayanan 

Kecamatan 

Kurau 

Kecamatan 

Tambang 

Ulang 

WPP 

- 3 

KPP – 5 

Jorong 

Kecamatan 

Jorng 

Kecamatan 

Kintap 

Kecamatan 

Batu Ampar 

1. Pantai Swarangan 

2. Pantai Jorong 

3. Buni Perkemahan  

4. Taman Wisata Alam 

Bekantan 

5. Taman Buru Alam 

Kintap 

Jorong 

Sumber : (Disparbudpora, Rencana Induk Pengembangan 

Kepariwisataan Daerah, 2017) 

Observasi mengenai obyek wisata di kawasan 

Kabupaten Tanah Laut dimaksudkan untuk memperoleh 

gambaran mengenai karakteristik obyek, potensi serta 

permasalahan yang ada berdasarkan kondisi eksistingnya. 

Observasi ini dimaksudkan untuk menemukan permasalahan 

lapangan dan menkonseptualisasi strategi dasar 

pengembangan bagi masing-masing obyek wisata yang ada. 

Berdasarkan strategi dasar yang telah ditentukan, nantinya 

akan dibuat suatu konsep-konsep detail pengembangan 

masing-masing obyek wisata. 

Observasi atas kondisi eksisting obyek wisata didasarkan pada 

suatu acuan parameter untuk kriteria penilaiannya. Kriteria 

yang digunakan untuk menilai fungsi dari obyek wisata 

supaya dapat dikategorikan baik antara lain adalah sebagai 

berikut:   

Adanya obyek wisata dengan daya tarik yang khas yaitu 

obyek baik berupa obyek wisata alam, buatan, bangunan, budaya 

dan lain sebagainya, yang jarang atau tidak dijumpai ditempat lain. 



Mempunyai aksesibilitas yang baik, yaitu berupa 

kemudahan pencapaian obyek wisata. 

Adanya sarana dan prasarana penunjang fungsi kegiatan 

pada obyek wisata yang memadai, yang berupa hotel, penginapan 

atau tempat akomodasi, rumah makan atau restaurant, travel biro 

atau biro-biro perjalanan.  

Berdasarkan hasil observasi, diketahui bahwa obyek 

wisata yang ada di kabupaten Tanah Laut memiliki beberapa 

karakteristik yang berbeda-beda, sesuai dengan potensi yang 

dimiliki obyek wisata masing-masing. Beberapa karakteristik 

tersebut antara lain : karakteristik wisata pantai, karakteristik 

wisata pegunungan, karakteristik wisata sungai, danau, air 

terjun, karakteristik wisata perkebunan, karakteristik wisata 

budaya, karakteristik wisata buatan. Salah satu faktor penarik 

dan juga menjadi ciri khas dari beberapa obyek wisata adalah 

adanya kombinasi dari beberapa karakter wisata yang 

berbeda.  

 

Tabel 4.10 Karakteristik Obyek Wisata Kabupaten Tanah Laut 

No Obyek Wisata Jenis Obyek 
Karakter 

Obyek 

Sasaran 

Wisatawan 

1. 1) Wisata laut/bahari 

a) Pantai Takisung di 

Takisung 

Kecamatan 

Takisung, terletak 

22 km dari kota 

Pelaihari 

b) Pantai Batakan di 

Batakan 

Kecamatan 

Panyipatan, 

terletak 40 km dari 

kota Pelaihari 

c) Pantai Swarangan 

Panorama 

pantai, flora 

dan fauna, 

arena wisata 

keluarga 

Wisata 

keluarga, 

rekreasi, 

wisata alam 

(pantai), 

wisata 

budaya.  

Wisatawan 

nusantara, 

khususnya 

usia muda, 

keluarga, 

kelompok 

kecil, 

sedang, 

besar, motif 

rekreatif. 



No Obyek Wisata Jenis Obyek 
Karakter 

Obyek 

Sasaran 

Wisatawan 

di Swarangan 

Kecamatan 

Jorong, terletak 41 

km dari kota 

Pelaihari 

d) Pantai Batu Lima 

di Kuala 

Tambangan 

Kecamatan 

Takisung, terletak 

42 km dari kota 

Pelaihari 

e) Pantai Sarindai 

f) Pantai Tanjung 

Dewa 

 

 2) Wisata 

gunung/Hutan 

a) Gunung 

Kayangan di 

Ambungan 

Kecamatan 

Pelaihari, 

terletak 6 km 

dari kota 

Pelaihari 

b) Gunung 

Keramaian di 

Ujung Batu 

Kecamatan 

Pelaihari, 

terletak 9 km 

dari kota 

Pelaihari 

c) Bukit 

Sanghiyang 

Panorama 

gunung, 

hikking, 

trekking, 

hutan 

lindung, 

flora dan 

fauna, 

wisata 

budaya.  

Wisata 

alam, 

pendakian, 

perkemahan, 

hutan, flora 

– fauna, 

wisata 

olahraga 

(hikking) 

Wisatawan 

nusantara, 

mancanegara 

dengan 

minat 

khusus, 

kelompok 

kecil – 

sedang, 

pencinta 

alam.  



No Obyek Wisata Jenis Obyek 
Karakter 

Obyek 

Sasaran 

Wisatawan 

di Gunung 

Makmur 

Kecamatan 

takisung, 

terletak 16 

km dari kota 

Pelaihari 

d) Hutan Buru 

Sungai Cuka 

terletak 120 

km dari kota 

Pelaihari 

 

 3) Air Terjun 

a) Air Terjun 

Kura Bajuin 

di sungai 

Bakar 

Kecamatan 

Pelaihari, 

terletak 10 

km dari kota 

Pelaihari 

b) Air Terjun 

Balangdaras 

di Tanjung 

Kecamatan 

Pelaihari 

terletak 25 

km dari kota 

Pelaihari 

c) Air terjun 

Hamindrai 

di Tanjung 

Kecamatan 

Pelaihari, 

Panorama 

air terjun, 

hutan 

lindung dan 

nuansa alam 

perbukitan. 

Wisata alam 

(air terjun), 

flora dan 

fauna.  

Wisatawan 

nusantara, 

khususnya 

usia muda 

dengan 

minat 

khusus dan 

kelompok 

kecil. 



No Obyek Wisata Jenis Obyek 
Karakter 

Obyek 

Sasaran 

Wisatawan 

terletak di 

17 km dari 

kota 

Pelaihari 

d) Air Terjun 

Habulu dai 

Tanjung 

Kecamatan 

Pelaihari, 

terletak di 

18 km kota 

Pelaihari 

 

 4) Wisata Danau 

a) Kerbau 

Rawa di 

Benua Raya 

Kecamatan 

Bati-Bati, 

terletak di 26 

km dari kota 

Pelaihari 

b) Danau Teluk 

Kelantan 

merupakan 

habitat 

bangau dan 

belibis, 

terletak 2 km 

dari kota 

Pelaihari 

c) Danau 

Teratai 

 

Panorama 

telaga, 

pegunungan, 

hutan 

lindung, 

pendakian/ 

hikking 

Wisata alam 

pegunungan, 

flora – 

fauna, hutan  

Wisatawan 

nusantara, 

mancanegara 

dengan 

minat 

khusus, 

kelompok 

kecil 

 5) Obyek Wisata Sejarah dan 

budaya, 

Wisata 

sejarah dan 

Wisatawan 

mancanegara 



No Obyek Wisata Jenis Obyek 
Karakter 

Obyek 

Sasaran 

Wisatawan 

Budaya 

a) Desa Gunung 

Gundul 

b) Benteng 

Belanda 

Tabanio di 

Tabanio 

kecamatan 

Takisung, 

terletak 25 km 

dari kota 

Pelaihari 

c) Pulau Datu 

Pamulutan 

merupakan 

tempat ziarah 

di Tanjung 

Dewa 

Kecamatan 

Panyipatan, 

terletak di 38 

km dari kota 

Pelaihari 

d) Datu Insad 

merupakan 

tempat ziarah 

di Sambangan 

Kecamatan 

Bati-Bati, 

terletak di 33 

km dari kota 

Pelaihari 

 

flora dan 

fauna, 

panorama 

alam 

pegunungan.  

budaya, 

flora - fauna 

dan 

wisatawan 

nusantara 

dengan 

minat 

khusus 

untuk 

mengunjungi 

situs sejarah 

dan budaya, 

penelitian – 

studi. 

 6) Obyek Wisata 

Buatan 

a) Perkebunan 

Panorama 

pegunungan, 

perkebunan, 

Agrowisata, 

wisata alam, 

flora – 

Wisatawan 

nusantara, 

khususnya 



No Obyek Wisata Jenis Obyek 
Karakter 

Obyek 

Sasaran 

Wisatawan 

Tebu/Pabrik 

Gula 

b) Daerah 

Transmigrasi. 

c) Peternakan 

Kerbau 

Kalang 

d) Telaga Alam 

Banyu Batuah 

e) Tanam Mina 

Tirta 

f) Taman Hutan 

Kota 

g) Kolam 

Pancing 

 

agrowisata, 

flora.  

fauna.  usia muda, 

keluarga, 

kelompok 

kecil, 

dengan 

minat 

khusus, 

rekreatif. 

Sumber: (Disparbudpora, Renstra, 2013-2018) dan observasi 

Dengan demikian dapat diketahui sejauh mana fungsi 

dan efektifitas keberadaan jenis kegiatan wisata dan fasilitas 

penunjangnya yang berkembang selama ini serta 

kemungkinan pengembangannya jenis kegiatan wisata lain 

didasarkan atas potensi dan daya tarik wisata yang dimiliki 

masing-masing sub wilayah pengembangan pariwisata. Jenis 

Kegiatan wisata yang dikembangkan di wilayah perencanaan 

dapat dikelompokan menurut jenis wisatanya antara lain 

Wisata Harian, Wisata Bermalam, dan Wisata Alam. 

4.3.2 Aktivitas Wisata Harian  

Aktivitas wisata harian ini meliputi jenis kegiatan 

wisata yang bersifat aktif dan pasif. Aktivitas wisata harian 

dipengaruhi oleh faktor daya tarik wisata serta ketersediaan 

fasilitas penunjang kegiatan wisata. Jenis-jenis kegiatan 

wisata yang berpotensi untuk dikembangkan dan dapat 

dinikmati pada obyek–obyek wisata Kabupaten Tanah Laut. 



Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan 

masyarakat secara acak, motivasi kegiatan wisata utama yang 

dilakukan wisatawan berkunjung ke obyek–obyek wisata di 

Kabupaten Tanah Laut adalah untuk menikmati pemandangan 

alam sekitar obyek wisata. Faktor yang melatarbelakangi 

kegiatan wisata ini karena sebagian besar obyek wisata yang 

ada di Kabupaten Tanah Laut merupakan jenis obyek wisata 

alam  maupun obyek wisata buatan/wisata budaya/wisata 

minat khusus yang memadukan unsur panorama alam sebagai 

salah satu daya tariknya.  

Dilihat dari karakteristik obyek wisata yang ada di 

Kabupaten Tanah Laut, wisata alam utamanya berupa wisata 

pantai dan bahari, wisata pegunungan, wisata sungai dan air 

terjun serta wisata buatan. Bagi wisatawan untuk menikmati 

pemandangan alam tersebut dapat dilakukan dengan cara 

berjalan-jalan menaiki pegunungan, melewati perkebunan, 

sambil berolahraga (jogging atau hiking), lintas alam/jelajah 

alam. Jenis kegiatan wisata menikmati pemandangan alam 

(pegunungan, air terjun, sungai dan telaga, pantai, agrowisata) 

diperkirakan akan terus berkembang sesuai dengan 

meningkatnya jumlah wisatawan yang datang. Oleh karena itu 

perlu didukung dengan pengadaan fasilitas-fasilitas penunjang 

kegiatan wisata ini. 

Jenis kegiatan wisata ini termasuk salah satu yang 

paling diminati wisatawan untuk datang berkunjung pada 

obyek wisata di Kabupaten Tanah Laut. Obyek wisata yang 

menunjang aktivitas olahraga alam di Kabupaten Tanah Laut 

antara lain hiking, rafting, diving, tracking, dan lain-lain. 

Kegiatan wisata berupa olahraga alam ini sebagian besar 

diminati oleh kalang usia muda, biasanya kegiatan wisata ini 

dilakukan dalam kelompok kecil-sedang. Pengembangan 

kegiatan wisata ini sebagai salah satu daya tarik wisata sangat 



potensial untuk dikembangkan. Hal ini mengingat jenis 

kegiatan wisata ini dianggap menantang, mendebarkan dan 

tidak monoton oleh sebagian besar wisatawan. Pengembangan 

obyek wisata untuk mendukung kegiatan ini sangat perlu 

memperhatikan aspek keselamatan pengunjung. 

Jenis kegiatan wisata ini lebih banyak pada obyek 

wisata yang memiliki fasilitas penunjang berupa playground 

maupun arena rekreasi keluarga. Obyek wisata ini banyak 

diminati oleh wisatawan dengan kelas usia di bawah 15 tahun, 

khususnya anak-anak yang biasanya datang bersama 

rombongan keluarga. Potensi kegiatan wisata rekreatif 

keluarga–arena bermain anak-anak ini banyak diminati karena 

merupakan jenis kegiatan wisata yang tergolong murah serta 

memiliki fasilitas penunjang yang cukup variatif, misalnya 

pada area playground, kolam renang, kolam pancing. Untuk 

mengembangkan aktivitas ini perlu perencanaan, penataan 

dan pengaturan lapangan bermain baik dilihat dari aspek 

pengadaan fasilitas permainan, aspek keamanan dan 

kenyamanan serta aspek visual lingkungannya. 

Pengembangan aktivitas wisata ini dirasa cukup potensial 

untuk menarik minat kunjungan wisata.  

Jenis kegiatan agrowisata ini meliputi beberapa 

kegiatan, diantaranya kegiatan melihat aktivitas pengelolaan 

perkebunan gula, kelapa sawit, teh, kopi, dan hortikultura 

(sayur dan buah). Karakteristik wisatawan dengan kegiatan 

wisata ini didominasi oleh wisatawan lokal (minat khusus).  

Potensi di sekitar perkebunan, pertanian ini sangat besar untuk 

dikembangkan apabila ditunjang oleh penyediaan fasilitas, 

mengingat masih minimnya fasilitas yang disediakan bagi 

kenyamanan pengunjung yang dapat meningkatkan potensi 

daya tarik kunjungan untuk kegiatan wisata ini. Dalam 

pengembangan jenis kegiatan ini yang harus diperhatikan 



adalah peningkatan keamanan bagi keselamatan wisatawan 

terutama mengenai batas maksimum yang dapat dijelajahi. 

4.3.3 Kegiatan Wisata Sosial, Sejarah, Budaya 

Jenis kegiatan wisata sosial budaya ini merupakan 

jenis kegiatan yang belum terlalu berkembang pada obyek 

wisata di Kabupaten Tanah Laut. Hal ini mengingat kegiatan 

ini merupakan kegiatan minat khusus oleh sebagian 

pengunjung saja, yang lebih banyak didasari oleh motivasi 

kunjungan untuk studi penelitian atau pengkajian kehidupan 

masyarakat sekitar. Minat kunjungan wisata untuk kegiatan 

sosial, sejarah dan budaya pada obyek wisata relatif baik 

dimana untuk kegiatan wisata budaya yang paling banyak 

diminati adalah desa wisata gunung gundul dan daerah 

transmigrasi. Hal ini mengingat kegiatan sejarah budaya ini 

sudah tersohor, tidak saja untuk wilayah nusantara, bahkan 

hingga mancanegara. Selain untuk upacara keagamaan 

(upacara adat), motivasi kunjungan wisata untuk kegiatan ini 

berupa kegiatan pengamatan bangunan peninggalan sejarah, 

serta pengamatan pola kehidupan sosial budaya daerah sekitar 

obyek wisata. Jenis kegiatan wisata ini tergolong potensial 

untuk dikembangkan, mengingat baik disadari maupun tidak, 

salah satu motivasi kunjungan wisata adalah untuk 

mengetahui latar belakang obyek wisata yang sebagian besar 

terkai dengan unsur sejarah maupun budaya.  

Untuk meningkatkan minat wisatawan pada jenis 

kegiatan ini, perlu ditunjang oleh fasilitas-fasilitas yang 

menampung berkembangnya kegiatan wisata yang berakar 

dari sosial budaya masyarakat setempat. Menurut bentuknya 

kegiatan wisata ini dibedakan menjadi dua yaitu kegiatan 

menyaksikan pertunjukan seni budaya daerah dan kegiatan 

pemasaran hasil-hasil kerajinan rakyat. 



a. Menyaksikan Panorama Alam dan Perdesaan. Minat 

wisatawan pada kegiatan menyaksikan panorama alam dan 

perdesaan sangat besar. 

b. Kegiatan Wisata Berbelanja. Jenis kegiatan wisata ini 

dimaksudkan untuk memenuhi minat atau permintaan 

wisatawan akan kebutuhan makan, minum dan barang-barang 

kerajinan sebagai cindera mata. Pengembangan jenis kegiatan 

berbelanja disini dapat diartikan sebagai usaha mendorong 

wisatawan untuk membelanjakan sebagian uangnya untuk 

menambah pendapatan bagi pengelola masing-masing obyek 

wisata dan meningkatkan penghasilan masyarakat sekitarnya. 

Berdasarkan dari hasil observasi menunjukan bahwa 

sebagian besar wisatawan mengeluh tentang kurangnya fasilitas 

warung makanan/minuman, dan tidak ada cindera mata yang dapat 

dijadikan barang kenang-kenangan. Untuk meningkatkan pelayanan 

kepada wisatawan akan permintaan jenis kegiatan ini, maka perlu 

digali potensi yang ada di masyarakat maupun yang telah 

berkembang pada obyek wisata di Kabupaten Tanah Laut. Fasilitas 

penunjang jenis kegiatan wisata ini yang perlu disediakan 

pengadaannya adalah : 

1) Kios-kios untuk menjual cindera mata (souvenir) makanan 

dan minuman ringan 

2) Warung/kantin yang menjual makanan dan minuman 

sebagai kebutuhan pokok wisatawan. 

4.3.4 Observasi Aktivitas Wisata Khusus/Bermalam  

Observasi mengenai aktivitas wisata khusus/bermalam 

ini dimaksudkan untuk mendukung pengembangan kegiatan 

wisata untuk menunjang kebutuhan wisatawan, khususnya 

dari golongan ekonomi menengah ke atas. Aktivitas wisata 

khusus ini lebih mengarah pada kegiatan wisata, rekreasi 

pasif, mengingat tujuan utama wisatawan yang Breminat pada 

kegiatan ini adalah untuk menikmati keindahan alam yang 

memang sambil beristirahat dan bermalam, kiegiatan wisata 



minat khusus yang membutuhkan waktu untuk bermalam di 

sekitar kawasan obyek wisata.  

Kegiatan wisata menginap dilakukan oleh wisatawan 

nusantara dan wisatawan mancanegara terdapat beberapa 

alasan wisatawan sebagai dasar pertimbangan yaitu : 

a) Bertujuan untuk menikmati pemandangan alam berupa 

panorama pegunungan, matahari terbit, terbenam.   

b) Rangkaian kegiatan wisata minat khusus yang memang 

membutuhkan waktu lebih dari 1 hari.  

c) Menginap sebelum perjalan ke tempat tujuan atau ke obyek 

wisata lainnya. Berhubungan dengan acara keluarga atau 

kantor yang dilaksanakan di lokasi obyek wisata 

Untuk meningkatkan minat kegiatan wisata ini perlu 

ditingkatkan pengelolaan dan pelayanannya dengan 

mengembangkan fasilitas-fasilitas penunjang yang 

dibutuhkan. 

Kegiatan wisata ini belum berkembang di area wisata 

khusus karena fasilitas penunjangnya yang ada saat ini belum 

dimanfaatkan secara optimal dan hanya berfungsi pada waktu 

tertentu saja. Berdasarkan fungsinya pengembangannya dari 

kegiatan wisata ini sangat penting sekali untuk memenuhi 

kebutuhan makan dan minum terlebih bagi wisatawan yang 

bermalam. Untuk meningkatkan kegiatan wisata ini fasilitas 

yang ada saat ini perlu dimanfaatkan kembali secara optimal 

baik dari segi pengadaan jenis mekanannya maupun 

pelayanannya. 

 

4.4. Kebijakan Tata Ruang Kabupaten Tanah Laut  

Sistem kepusatan wilayah terbentuk oleh pola pergerakan 

penduduk suatu wilayah dalam rangka pemenuhan kebutuhan 

pelayanan atas berbagai aspek kehidupan terhadap suatu kawasan 

pusat pelayanan wilayah. Kawasan pusat pelayanan wilayah 

dimaksud adalah kawasan perkotaan dengan kelengkapan 



pelayanan skala sistem wilayah. Besaran dan intensitas pergerakan 

yang berpola tersebut sangat dipengaruhi oleh faktor keterkaitan 

kegiatan dan kemudahan pencapaian atau akesibilitas. 

Tabel 4.11. Sistem Perwilayahan Kabupaten 

Perkotaan Peran Perkotaan Peran 

Pelaihari Pusat Kegiatan Lokal 

(PKL) 

 

Takisung 

 

Pusat Pelayanan 

Kawasan 

(PPK) 

Bati‐Bati Pusat Pelayanan 

Kawasan (PPK)/Pusat 

Kegiatan Lokal 

Promosi 

(PKLp) 

Jorong Pusat Pelayanan 

Kawasan 

(PPK) 

 

Kintap Pusat Pelayanan 

Kawasan (PPK) 

 

Tambang 

Ulang 

Bumi 

Makmur 

Kurau 

Panyipatan 

Batu Ampar 

Bajuin 

Pusat Pelayanan 

Lingkungan 

(PPL) 

 

Sumber : (Pemprov, 2017) 

Dalam sistem struktur ruang yaitu pembentukan peran dan 

fungsi perkotaan secara berjenjang dan bertahap sesuai 

pengembangan perkotaan. Prioritas pembangunan sistem perkotaan 

di Kabupaten Tanah Laut meliputi : 

a) Mempercepat pengembangan Perkotaan Pelaihari dan Bati‐

Bati sebagai PKL dan PKLp melalui kerjasama dengan 

daerah lain khususnya Greater Banjarmasin (Banjarmasin, 

Banjarbaru dan Banjar) dan Kapet Batulicin (Tanah Bumbu) 

sebagai pusat pengembangan industri, pelabuhan dan 

pariwisata; 

b) Mendorong dan mempercepat pengembangan perkotaan Bati 

Bati sebagai fungsi PKLp dan PPK sebagai kota industri 



pengolahan dan industri pertanian dan daerah hinterland dari 

Greater Banjarmasin. 

c) Mendorong pengembangan perkotaan Kintap, Jorong dan 

Takisung sebagai perkotaan dengan fungsi PPK yang 

didukung dengan pengembangan industri berbasis 

sumberdaya alam dan pengembangan kota‐kota pantai. 

d) Meningkatkan pengembangan kota‐kota yang berperan 

sebagai PPL yang ada disekitar pertumbuhan perkotaan 

dengan fungsi PPK maupun desa‐desa pendukungnya. 

Sesuai dengan potensi dan kondisi fisik alami daerah 

lingkungan yang ada serta prioritas wilayah, maka Kabupaten 

Tanah Laut dalam kerangka pembangunan jangka panjang terbagi 

beberapa fungsi dan peran wilayah sesuai dengan potensi dan 

kondisi wilayahnya, yaitu: 

Wilayah Kecamatan sebelah utara yang meliputi kecamatan 

Bati‐Bati, Tambang Ulang, Kurau dan Bumi Makmur. Kegiatan 

utama yang dikembangkan di wilayah ini antara lain: 

a) mendorong perkembangan dan investasi industri pengolahan 

dan industri pertanian, 

b) mendorong pertumbuhan aktivitas pertanian tanaman pangan, 

mengendalikan dampak aktivitas pertambangan,  

c) mendorong pertumbuhan aktivitas perikanan, menciptakan 

kawasan‐kawasan perumahan, dan  

d) mendorong pertumbuhan aktivitas industri kecil.  

Fungsi pelayanan yang harus disupport dalam mendorong 

perkotaan Bati‐Bati menjadai salah satu fungsi yang 

diarahkan yaitu mempunyai peran Pusat Kegialatan Lokal 

yang dipromosikan (PKLp) serta Pusat Pelayanan Kawasan 

(PPK) dan beberapa kecamatan tersebut diatas merupakan 

kawasan yang termasuk sebagai bagian dari kawasan Greater 

Banjarmasin dengan fungsi sebagai kota kecil yang 

mendukung perkembangan pembangunan kawasan wilayah 

Greater Banjarmasin. 



e) Wilayah kecamatan sebelah tengah barat meliputi kecamatan 

Pelaihari, Takisung, Batu Ampar dan Panyipatan serta 

ditambah kecamatan baru hasil pemekaran kecamatan 

Pelaihari yaitu kecamatan Bajuin dengan pusat pelayanan di 

kecamatan Pelaihari sebagai ibukota kabupaten Tanah laut, 

dengan fungsi pengembangan adalah pengembangan 

permukiman perkotaan, pengembangan pertanian lahan basah 

dan lahan kering, pengembangan perikanan Laut, 

pengembangan Peternakan, pusat pemerintahan, pusat 

Pelayanan Transportasi, pusat pelayanan fasilitas sosial 

regional kabupaten, pusat pengembangan pariwisata, 

kawasan konservasi. Kota Pelaiharihari diarahkan menjadi 

Pusat Kegiatan Lokal (PKL) dan Takisung berperan sebagai 

fungsi Pusat Pelayanan Kawasan (PPK) dan wilayah 

perkotaan lainnya sebagai Pusat Pelayanan Lingkungan 

(PPL). 

f) Wilayah kecamatan sebelah timur meliputi kecamatan 

Jorong, Kintap dengan fungsi pengembangan adalah 

pengembangan Pengembangan pertanian lahan kering, 

pengembangan Perkebunan Besar, pengembangan perikanan 

Laut, kehutanan, kawasan Konservasi, kawasan 

Pertambangan, pusat pelayanan fasilitas sosial sub‐regional. 

Kedua kecamatan ini adalah merupakan kota dengan fungsi 

yang berperan sebagai Pusat pelayanan Kawasan (PPK).  

Kegiatan olahraga dan permainan ini belum terlalu 

berkembang pada obyek-obyek wisata di Kabupaten Tanah 

Laut. Keterbatasan sarana penunjang untuk jenis kegiatan 

wisata ini pada obyek wisata di Kabupaten Tanah Laut, 

padahal sangat potensial untuk dikembangkan. 

Pengembangan jenis kegiatan ini dimaksudkan untuk 

menunjang kegiatan wisatawan di wilayah perencanaan, yang 

diharapkan dengan tersedianya fasilitas tersebut akan 

memberikan kemungkinan pada wisatawan untuk lebih lama 

tinggal (menginap). Fasilitas-fasilitas olah raga dan permainan 



yang dapat dikembangkan untuk menunjang kegiatan wisata 

ini berupa lapangan olahraga dan arena permainan yang dapat 

dikembangkan dalam ruangan tertutup. 

Jenis kegiatan wisata pertemuan atau konvensi dengan 

ditunjang oleh kelengkapan fasilitas wisata sangat diperlukan. 

Hal ini didasari oleh adanya suatu kecenderungan minat 

masyarakat (wisatawan) untuk kembali kepada kegiatan yang 

didukung oleh kondisi alam yang memiliki keasrian dan 

keindahan yang alami. Kecenderungan ini mendorong makin 

maraknya kegiatan formal maupun informal yang 

dilaksanakan atau memilih lokasi di kawasan obyek wisata 

yang didukung oleh keindahan alamnya serta tersedianya 

fasilitas akomodasi maupun prasarana dan sarana wisata 

lainnya. 

Pengembangan jenis kegiatan wisata ini dimaksudkan 

untuk menyediakan tempat dalam penyelenggarakan kegiatan 

rapat, seminar, sarasehan atau pembentukan suatu 

keorganisasian yang berasal dari suatu instansi/organisasi 

pemerintahan, swasta dan organisasi masyarakat lainnya yang 

juga dijadikan ajang bagi promosi obyek wisata pada peserta 

kegiatan ini. Untuk mancari minat masyarakat pada jenis 

kegiatan wisata ini dapat dipelopori oleh instasi terkait 

sebagai pihak yang berkompeten langsung terhadap 

pengelolaan masing-masing obyek wisata (seperti Perum 

Perhutani, PT. Perkebunan Nusantara, Pemerintah 

Kota/Kabupaten dan lain-lain). Dari kegiatan intern yang 

dilakukan oleh pihak pengelola tersebut dapat dijadikan media 

promosi untuk mengembangkan jenis kegiatan wisata ini, 

sehingga pada akhirnya dapat diikuti oleh kegiatan serupa dari 

kelompok masyarakat, swasta dan instansi pemerintah 

lainnya.  



Persyaratan yang harus dipenuhi untuk 

mengembangkan jenis kegiatan wisata adalah potensi 

kawasan yang alami dan tingkat kemudahan pencapaian ke 

obyek wisata sangat baik dan lancar. Fasilitas utama yang 

dibutuhkan untuk mendukung pengembangan jenis kegiatan 

wisata ini yaitu bangunan serba guna yang dapat dijadikan 

tempat pertemuan bagi kegiatan tersebut. Sedangkan faslitas 

penunjang berupa akomodasi dan fasilitas pelayanan lainnya.  

Aktivitas wisata alam dan obyek wisata buatan/wisata 

budaya sangat potensial untuk dikembangkan di Kabupaten 

Tanah Laut. Jenis kegiatan wisata ini dapat dikembangkan 

dengan memanfaatkan potensi alam yaitu kawasan hutan, 

pegunungan, dan perkebunan gula, kelapa sawit, teh, kopi, 

cokelat, buah-buahan, dan sayur-sayuran. Berdasarkan bentuk 

wisatanya jenis kegiatan wisata ini bersifat wisata aktif 

sehingga sebagian besar wisatawan yang tertarik pada jenis 

kegiatan wisata ini yaitu dari kelompok usia remaja maupun 

wisatawan mancanegara. Untuk wisatawan nusantara yang 

breminat pada jenis kegiatan ini berasal dari kelompok 

pencinta alam, kelompok pendidikan (pramuka) dari tingkat 

SD sampai SMU, kelompok penelitian baik dari instansi 

pemerintahan, swasta maupun masyarakat pada umumnya. 

Jenis wisata yang berpotensi untuk dikembangkan di obyek-

obyek wisata. 

Kegiatan wisata berkemah ini sangat potensial untuk 

dikembangkan pada obyek-obyek wisata di Kabupaten Tanah 

Laut. Hal ini mengingat masih banyaknya lahan yang tersedia 

pada obyek wisata yang dapat dimanfaatkan sebagia lahan 

perkemahan sebagai salah satu daya tarik wisata. Umumnya, 

kegiatan berkemah ini banyak diminati oleh kalangan remaja, 

khususnya siswa SMU, baik dalam kegiatan perkemahan 

formal seperti pramuka dan pencinta alam, maupun kegiatan 



perkemahan yang memang didasari oleh motivasi wisata. 

Kegiatan wisata perkemahan ini biasanya banyak dilakukan 

pada hari libur, dengan waktu kegiatan antara 2–3 hari. 

Fasilitas pendukung yang harus disediakan untuk 

pengembangan daya tarik wisata berkemah, khususnya untuk 

kegiatan perkemahan formal adalah lapangan berkemah 

(camping ground) dan pondok pramuka sebagai sebagai 

wahana pendidikan dan pelatihan mental pada peserta 

(pramuka/pencinta alam) untuk lebih mencintai, mempelajari 

dan tanggung jawab terhadap kelestarian lingkungan alam. 

Kegiatan bina cinta alam lebih menekankan pada 

kegiatan pengenalan, penelitian, pelestarian dan 

pengembangan potensi sumber daya alam. Pengembangan 

jenis kegiatan wisata ini prospeknya cukup bagus karena 

banyak diminati wisatawan terutama dari kelompok remaja 

pencinta alam. Pengembangan kegiatan wisata ini sangat 

penting sebagai sarana pendidikan dan pembinaan cinta alam 

kepada masyarakat (wisatawan), agar lebih mengenal tentang 

pentingnya pelestarian lingkungan alam. Pengembangan 

kegiatan ini lebih cocok dialokasikan didalam kawasan hutan, 

pertanian-perkebunan dengan memanfaatkan kondisi alam 

yang sudah tersedia dijadikan hutan wisata atau taman wisata. 

Fasilitas pendukung untuk kegiatan ini antara lain bangunan 

laboratorium/penelitian, bangunan kelas bagi siswa yang 

melakukan kegiatan ekskursi, lahan pembibitan, taman hutan, 

dan tempat penangkaran satwa hutan. 

Pengembangan jenis kegiatan lintas alam sangat 

didukung oleh potensi kawasan hutan dan kawasan 

pegunungan serta alam liar dengan bentang alam yang 

bervariasi. Untuk meningkatkan kegiatan wisata ini perlu 

dilakukan yaitu suatu perencanaan dan penataan lintasan jalan 

setapak serta dilengkapi dengan tanda-tanda petunjuk arah. 



Dalam pengembangan jalan lintas alam/setapak yang penting 

diperhatikan adalah kondisi kemiringan lahan, aspek estetika 

lingkungan dan sumber daya alam yang perlu dilindungi dari 

kegiatan manusia. Daya tarik lain yang dapat dinikmati 

wisatawan dengan melakukan kegiatan lintas alam adalah 

mendaki bukit sambil menikmati potensi yang terdapat dalam 

kawasan hutan. 

Berdasarkan potensi pariwisata di atas maka dalam 

pengembangan struktur pengembangan wilayah pariwisata 

Kabupaten Tanah Laut dapat ditemukenali 3 (tiga) Wilayah 

Pengembangan Pariwisata (WPP) dan 5 (lima) Kawasan 

Pengembangan Pariwisata (KPP). Perwilayahan pariwisata 

Kabupaten Tanah Laut disusun dalam 5 Kawsan 

Pengembangan Pariwisata (KPP), yaitu sebagai berikut : 

6) KPP 1 : Pelaihari dan sekitarnya 

7) KPP 2 : Takisung dan sekitarnya 

8) KPP 3 : Panyipatan dan sekitarnya 

9) KPP 4 : Bati-Bati, Kurau, Tambang Ulang dan sekitarnya 

10) KPP 5 : Jorong, Kintap, Batu Ampar dan sekitarnya 

Tabel 4.12. Perwilayahan Pengembangan Pariwisata 

 

WPP KPP 
Cakupan 

Wilayah 
ODTW 

Pusat 

Pelayanan 

WPP 

- 1 

KPP – 1 

Pelaihari 

Kecamatan 

Pelaihari 

 Air Terjun Bajuin 

 Taman Hutan Rakyat 

 Bukit Kayangan 

 Gunung Keramaian 

 Keramat Makam 

Istana 

 Gua Marmer 

 Komplek Gagas 

Pelaihari 

 Hutan Mina Tirta 

 Wisata Ujung Batu 

Pelaihari 



WPP KPP 
Cakupan 

Wilayah 
ODTW 

Pusat 

Pelayanan 

KPP – 2 

Takisung 

Kecamatan 

Takisung 

 Pantai Takisung 

 Benteng Tabanio 

 Bukit Sanghiyang 

 Pantai Batu Lima 

Gunung 

Makmur 

KPP – 3 

Panyipatan 

Kecamatan 

Panyipatan 

 Pantai Batakan 

 Pulau Datu 

Panyipatan 

WPP 

– 4 

KPP – 4  

Bati-Bati 

Kecamatan 

Bati-Bati 

Kecamatan 

Kurau 

Kecamatan 

Tambang 

Ulang 

 Kerbau Rawa 

 Makam Datu Insad 

Padang 

WPP 

- 3 

KPP – 5 

Jorong 

Kecamatan 

Jorng 

Kecamatan 

Kintap 

Kecamatan 

Batu Ampar 

 Pantai Swarangan 

 Pantai Jorong 

 Buni Perkemahan  

 Taman Wisata Alam 

Bekantan 

 Taman Buru Alam 

Kintap 

Jorong 

Sumber: (Disparbudpora, 2013-2018) 

 

Tabel 4.13. Pengembangan Pusat Pelayanan Wisata 

Kedudukan dan 

Cakupan Wilayah 

Lokasi 

Pengembang

an 

Jenis Fasilitas (Fasilitas Standar 

yang diperlukan) 

Pusat Pelayanan Orde 

1 

Cakupan wilayah : 

seluruh Kabupaten 

Tanah Laut 

 Pelaihari  Fasilitas transfer moda skala 

Kabupaten 

 Fasilitas akomodasi 

 Fasilitas informasi wisata 

(pusat informasi wisata / TIC) 

 Shelther  peristirahatan 

 Fasilitas telekomunikasi/ 

wartel/ warnet 

 Fasilitas penjualan 



Kedudukan dan 

Cakupan Wilayah 

Lokasi 

Pengembang

an 

Jenis Fasilitas (Fasilitas Standar 

yang diperlukan) 

cinderamata/ makanan/ 

mnuman/ kelengkapan 

perjalanan wisata 

 Fasilitas penukaran uang 

 Fasilitas pengatur jasa 

perjalanan wisata 

Pusat Pelayanan Orde 

2 

Cakupan wilayah 

pelayanan : 

 Bat-Bati 

 Jorong 

 Fasilitas transfer mda skala 

kabupaten/ kecamatan 

 Fasilitas akomodasi 

 Fasilitas makan dan minum 

 Fasilitas telekomunikasi/ wartel 

 Fasilitas penjualan 

cinderamata/ makanan/ 

minuman/ kelengkapan perjalan 

wisata 

 Fasilitas informasi wisata 

(papan informasi) 

Pusat Pelayanan Orde 

3 

Cakupan wilayah 

pelayanan : 

 Kurau 

 Tambang 

Ulang 

 Takisung 

 Panyipatan 

 Batu Ampar 

 Kintap 

 Fasilitas transfer intemoda 

skala lokal 

 Fasilitas akomodasi 

 Fasilitas makan dan minum 

 Fasilitas telekomunikasi/ wartel 

 Fasilitas informasi wisata 

(papan informasi) 

 Fasilitas penjualan 

cinderamata/ makanan/ 

minuman/ kelengkapan 

perjalanan wisata 

Sumber: (Disparbudpora, 2013-2018) 

 

Tabel 4.14. Pengembangan Produk Pariwisata 

 



KPP 
Cakupan 

Wilayah 
ODTW 

Pusat 

Pelayanan 

Basis 

Pengembangan 

Produk 

KPP – 1 

Pelaihari 

Kecamatan 

Pelaihari 

1. Air Terjun Bajuin 

2. Taman Hutan Rakyat 

3. Bukit Kayangan 

4. Gunung Keramaian 

5. Keramat Makam Istana 

6. Gua Marmer 

7. Komplek Gagas 

Pelaihari 

8. Hutan Mina Tirta 

9. Wisata Ujung Batu 

Pelaihari Pengembangan 

WISATA BAHARI 

berbasis potensi 

ekologi pantai dan 

hutan, wisata 

buatan dan budaya 

kehidupan 

masyarakat (living 

culture) sebagai 

penunjang 

KPP – 2 

Takisung 

Kecamatan 

Takisung 

1. Pantai Takisung 

2. Benteng Tabanio 

3. Bukit Sanghiyang 

4. Pantai Batu Lima 

Gunung 

Makmur 

Pengembangan 

WISATA BAHARI 

berbasis potensi 

ekologi pantai dan 

hutan, wisata 

budaya sebagai 

penunjang 

KPP – 3 

Panyipatan 

Kecamatan 

Panyipatan 

1. Pantai Batakan 

2. Pulau Datu 

Panyipatan Pengembangan 

produk wisata 

bertumpu pada 

WISATA BAHARI 

KPP – 4  

Bati-Bati 

Kecamatan 

Bati-Bati 

Kurau 

Tambang 

Ulang 

1. Kerbau Rawa 

2. Makam Datu Insad 

Padang Pengembangan 

produk wisata 

bertumpu pada 

WISATA 

BUATAN dan 

BUDAYA dengan 

kehidupan 

masyarakat (living 

culture) sebagai 

penunjang 

KPP – 5 

Jorong 

Kecamatan 

Jorng 

Kecamatan 

Kintap 

Kecamatan 

Batu Ampar 

1. Pantai Swarangan 

2. Pantai Jorong 

3. Buni Perkemahan  

4. Taman Wisata Alam 

Bekantan 

5. Taman Buru Alam 

Kintap 

Jorong Pengembangan 

WISATA ALAM – 

PETUALANGAN 

berbasis potensi 

HUTAN dan wisata 

pantai sebagai 

penunjang 

Sumber: (Disparbudpora, 2013-2018) 



Melihat uraian dan deskripsi objek penelitian di atas, dapat 

peneliti berikan simpulan, bahwa; pembentukan Kabupaten Tanah 

Laut termasuk periode sesudah kemerdekaan, yaitu tanggal 2 

Desember tahun 1965, secara bersamaan dengan 2 buah kabupaten 

lainnya, yaitu Kabupaten Tanjung dan Kabupaten Tapin, yang 

menjadi momen hari Jadi Kabupaten Tanah Laut, yang diperingati 

secara resmi oleh pemerintah daerah. Potensi yang dimiliki 

terutama sumber daya alam, berupa hasil bumi, hasil laut dan 

potensi keindahan sebagai objek daya Tarik wisata adalah sebuah 

anugerah yang harus dikembangkan. Pada masa zaman kolonial 

Belanda, yang pernah berkuasa di bumi banjar, telah melihat bahwa 

Tanah Laut sebagai Kawasan strategis dengan mendirikan Benteng 

Pertahanan di daerah Kecamatan Takisung, yaitu Benteng Tabonio. 

Sedangkan pada zaman penjajahan Jepang, telah menjadikan Desa 

Maluka Baulin sebagai landasan pesawat terbang untuk keperluan 

hubungan melalui udara, serta dalam memperkuat posisinya. Hal ini 

menunjukkan kelebihan potensi yang dimiliki Kabupaten Tanah 

Laut dari 12  kabupaten/kota di Provinsi Kalimantan Selatan.  
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